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ABSTRAK 
Nama : Fitriani 
NIM : 70300113027 
Judul : Perbedaan Efektivitas Permainan Tradisional “Dende-dende” Dengan         
Sepatu Roda Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Pra Sekolah. 
 
Anak yang tidak mampu melakukan kegiatan fisik motorik kasar maka akan 
berdampak, anak kurang percaya diri, pemalu, mudah bosan dan penolakan sosial. 
Melalui perkembangan motorik kasar, anak dapat menghibur dirinya sendiri dengan 
memperoleh perasaan senang, anak dapat bergerak dari suatu tempat ke tempat lainnya 
dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Tujuan penelitian ini diketahui perbedaan 
efektivitas antara permainan tradisional dende-dende dengan bermain sepatu roda 
terhadap kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah. 
Desain Penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen dengan pendekatan two group 
pre-post test design jumlah sampel yaitu 28 anak dengan menggunakan Purposive 
Sampling dimana 14 anak pada kelompok dende-dende dan 14 pada kelompok sepatu 
roda. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi DDST dan KPSP. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 minggu, masing-masing intervensi diberikan 
permainan selama 10 menit dalam waktu 6 hari berturut-turut. Analisa data 
menggunakan uji statistik Uji Wilcoxon Test dan Mann Whitney Test. 
Hasil penelitian di dapatkan pada pre tes dende-dende dan sepatu roda p = 0,963 
dan post test p = 0,109 menunjukkan tidak ada perbedaan di kedua kelompok. Data   
pre-test dan post-test pada kelompok dende-dende didapatkan hasil p = 0,001 atau p < 
0,05 yang berarti  bermain dende-dende efektif terhadap kemampuan motorik kasar 
anak usia pra sekolah. Pada kelompok sepatu roda didapatkan hasil p = 0,003 atau p < 
0,05 berarti bermain sepatu roda efektif terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 
pra sekolah. Sehingga dapat disimpulkan bawa permainan dende-dende dan sepatu 
roda dapat digunakan untuk stimulasi perkembangan motorik kasar anak usia pra 
sekolah. Keduanya sama-sama efektiv karena keduanya memilik nilai p<0,05. 
Penilitian ini dapat dikembangkan lagi dengan menambah jumlah sampel dan tidak 
hanya meneliti kemampuan motorik kasarnya saja melainkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motorik kasar anak seperti Berat badan, umur, jenis kelamin, dan 
lingkungan. 
  
Kata Kunci: Kemampuan Motorik Kasar, Permainan tradisional “ Dende Dende”, 
Sepatu Roda, Anak Usia Pra Sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan, karena    
perkembangan motorik mempengaruhi perkembangan yang lainnya 
(Rahmayanti, 2013). Usia pra sekolah pengembangan motorik kasar anak 
harus lebih ditingkatkan, karena tubuh  peserta didik lebih lentur 
dibandingkan tubuh orang dewasa, Anak  pada  usia prasekolah 
mempunyai potensi yang sangat besar untuk mengoptimalkan segala aspek 
perkembangannya termasuk motorik kasar (Sari,2011). Anak 
membutuhkan stimulasi rangsangan yang datang dari lingkungan luar 
individu untuk perkembangan motorik kasar anak. Stimulasi merupakan 
hal yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 
karena dengan memberi stimulasi secara bertahap, terus-menerus sesuai 
dengan tingkat usia anak. Anak membutuhkan stimulus permainan yang 
tepat agar mampu mengembangkan aspek motorik kasar secara optimal.  
Berbagai masalah perkembangan anak seperti keterlambatan 
motorik, berbahasa, perilaku, autisme, hiperaktif, dalam beberapa tahun 
terakhir ini semakin meningkat, angka kejadian di Amerika serikat 
berkisar 12-16%, Thailand 24%, dan Argentina 22%, di Indonesia antara 
13%-18% faktor penyebab terjadinya masalah perkembangan ini yaitu 
kurangnya stimulasi, lingkungan, lama PAUD, usia, cara pengasuhan 
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Balita (Shofiani, 2015). Menurut UNICEF tahun 2011 didapat data masih 
tingginya angka kejadian gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia 
balita khususnya gangguan perkembangan motorik didapatkan (27,5%) atau 3 juta 
anak mengalami gangguan. Pada tahun 2010 sekitar 35,4% anak balita di Indonesia 
menderita penyimpangan perkembangan seperti penyimpangan dalam motorik kasar, 
motorik halus, serta penyimpangan mental emosional (Dinas kesehatan RI, 2010). 
Perkembangan anak yang abnormal karena disebabkan oleh faktor lingkungan 
pengasuhan, status gizi, status kesehatan, stimulasi, dan budaya (Frenanda, 2011). 
Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) Jawa Timur melakukan pemeriksaan 
terhadap 2.634 anak dari usia 0-72 bulan. Hasil pemeriksaan tersebut menunjukkan 
hasil perkembangan normal sesuai dengan usia 53%, meragukan (membutuhkan 
pemeriksaan lebih dalam) sebanyak 13%, dan penyimpangan perkembangan sebanyak 
34%. 10% dari penyimpangan perkembangan tersebut terdapat pada aspek motorik 
kasar (seperti berjalan, duduk), 30% motorik halus (seperti menulis, memegang), 44%  
bicara bahasa dan 16% sosialisasi kemandirian. Data di atas menyebutkan  bahwa 
angka perkembangan yang meragukan dan terdapat penyimpangan perkembangan 
masih cukup besar di Indonesia. Hal ini dikarenakan masih rendahnya pengetahuan 
orang tua terhadap tahap-tahap perkembangan anak serta sikap dan keterampilan 
orangtua yang masih kurang dalam hal pemantauan perkembangan anaknya (Wati, 
2016). 
Anak yang tidak mampu melakukan kegiatan fisik motorik kasar maka akan 
berdampak, anak kurang percaya diri, pemalu, mudah bosan dan penolakan sosial. 
Melalui perkembangan motorik kasar, anak dapat menghibur dirinya sendiri dengan 
memperoleh perasaan senang, anak dapat bergerak dari suatu tempat ke tempat 
lainnya dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini dapat menunjang rasa 
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percaya diri anak sehingga anak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
(Putri, 2015). Perkembangan motorik kasar yang normal memungkinkan anak dapat 
bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang tidak normal akan 
menghambat anak untuk dapat bergaul dengan teman sebayanya bahkan dia akan 
terkucilkan atau menjadi anak yang terpinggirkan belajar disekolah maupun 
dilingkungan akan terganggu seperti malas, minat belajar menurun, kepribadian anak 
pun ikut terganggu (Etriyanti, 2011). 
Berdasarkan observasi peneliti di TK Azzahra pappareang dan TK Karuniah 
Labbakkang masih ada anak yang tidak mampu menangkap bola, tidak mampu berdiri 
satu kaki selama 11 detik dan melompat satu kaki. Di TK Azzahra anak yang tidak 
mampu menangkap bola sebanyak 4 orang, tidak mampu melompat satu kaki 1 orang, 
tidak mampu berdiri satu kaki selama 11 detik 4 orang dan di TK Karuniah 
Labbakkang tidak mampu menangkap bola sebanyak 3 orang, tidak mampu melompat 
satu kaki 4 orang, tidak mampu berdiri satu kaki selama 11 detik  1 orang. 
Menurut hasil penelitian Apriliana (2006), yang dilakukan di Desa Pucangreio 
Wilayah Kerja Puskesmas Gemuh Kendal mengenai hubungan tingkat stimulasi 
kinetik dengan tingkat perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah (3-5 tahun) 
dengan hasil tingkat stimulasi kinetik tinggi (30,8%), dan perkembangan motorik 
kasar anak usia prasekolah (3-5 tahun) baik (38,5%). Ada pengaruh bermain terhadap 
perkembangan motorik anak usia prasekolah (3-5 tahun).  
Bermain merupakan hal yang sangat disenangi oleh anak usia dini. Bermain 
dalam meningkatkan kemampuan motorik anak dapat dilakukan dengan berbagai 
macam bentuk misalnya permainan dende-dende dan sepatu roda. Dende-dende 
adalah salah satu permainan tradisioanal di Indonesia dari bahasa Makassar yang 
artinya berjalan dengan satu kaki. Beberapa sebutan untuk dende-dende, diberbagai 
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daerah berbeda misalnya seperti engklek, kejenjeng, taplak. Bermain dende-dende 
dapat meningkatkan motorik pada anak saat menggaris beberapa kotak dan bundaran 
kemudian melempar batu ke kotak dekat star dan meloncat dengan satu kaki dari 
kotak ke kotak lainnya. Sepatu roda adalah permainan moderen yang menggunakan 
sepatu beroda kecil (mainan anak-anak untuk meluncur). Sepatu roda dapat melatih 
kemampuan anak menggerakkan tubuh, melatih kelincahan dan keseimbangan anak, 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan melepaskan emosi anak. Dimana bermain 
sepatu roda sangat didukung oleh tehnik dan unsur fisik (Arif, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rochmani (2016) terdapat pengaruh permainan 
tradisioanal Engklek (dende-dende) berpengaruh terhadap perkembangan motorik 
anak di TK IT Baiturrahman Prambanan dan Penelitian yang dilakukan oleh 
Alamsyah (2015) mengatakan  terdapat hubungan yang signifikan antara power 
tungkai dan keseimbangan secara bersama-sama pada olah raga sepatu roda dengan 
persentase dukungan sebesar 83.8%. 
Permainan dende-dende dan sepatu roda sama-sama dapat mengembangkan 
kemampuan motorik karena kegiatan ini membutuhkan koordinasi antara mata 
dengan tangan dengan kaki. Melihat permainan sepatu roda banyak di gunakan saat 
ini pada anak-anak dan permainan tradisional mulai terlupakan maka dari itu, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian “Perbedaan Efektivitas Permainan Tradisonal 
Dende-Dende dengan Sepatu Roda Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 
Pra Sekolah” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan apakah ada Perbedaan Efektivitas Permainan Tradisional “Dende-Dende” 
dengan Sepatu Roda Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Pra Sekolah? 
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C. Defenisi Operasional 
Tabel 1.1 
Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 
Variable Definisi Alat Ukur Kriteria objektif 
Dependen : 
MotoriKasar 
         Motorik kasar merupakan 
kemampuan gerak tubuh yang 
dilakukan olah anak pra sekolah dengan 
menggunakan otot-otot besar untuk 
membantu anak melompat dengan satu 
kaki, berdiri, berjalan, berlari, 
menangkap dan melempar bola. 
 
  
lembar 
observasi 
DDST 
dikombain 
KPSP 
 
Mampu (dilakukan 
dengan 
sempurnah): 
jikanilai> 67% 
Kurang mampu  
(dilakukan kurang 
sempurnah) jika 
34-66% 
Tidak mampu 
(tidak dilakukan): 
jikanilai< 33% 
Independen : 
Dende-dende 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sepatu roda 
Permainan dende-dende adalah 
permainan tradisional yang sering 
dimainkan oleh anak-anak dengan cara 
melempar gacuk dan melompat dengan 
salah satu kaki sesuai dengan 
kemampuan anak yang bertujuan untuk 
melatih motorik kasar anak. Dilakukan 
selama 6 hari, 10 menit sekali 
permainan setiap anak 
 
Permainan sepatu roda adalah  
permainan modern yang menggunakan 
sepatu beroda kecil yang membutuhkan 
keseimbangan,  kekuatan, kecepatan, 
ketahanan dan koordinasi pada saat 
berdiri dan menggunakan sepatu roda 
agar tidak terjatuh. Dilakukan selama 6 
hari, 10 menit sekali permainan setiap 
anak 
SOP - 
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D. Kajian Pustaka 
Tabel 1.2 
Tabel Daftar Pustaka 
Nama Tujuan Metode Hasil 
 
Perbedaan 
Wahyunigsri, 
dkk (2013) 
Mengetahui 
pengembangan 
kemampuan 
motorik anak usia 
pra sekolah melalui 
aktivitas bermain 
model skill play. 
Desain 
praeksperim
ental one 
group 
pretest-
posttest 
dengan 
instrumen 
kuesioner 
Pra-
skrening 
perkembang
an. 
Terdapat 
perbedaan 
kemampuan 
motorik 
antara 
sebelum 
dan sesudah 
perlakuan. 
pada penelitian saya 
menggunakan two 
group pretest-
posttest dan 
menggunakan 
instrumen DDST 
yang dikombain 
dengan KPSP. 
Sedangkan peneliti 
sebelumnya hanya 
menggunakan 
instrumen KPSP. 
Lailatul 
Mutmainah 
(2012) 
Mengetahui inovasi 
outbound dalam 
meningkatkan 
perkembangan 
motorik kasar anak 
usia  prasekolah di 
TK Dwi Warna 
Jaya  Kota 
Surabaya. 
Desain 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah Pra-
Experiment 
dengan 
rancangan 
penelitian 
pre-post 
test. Dengan 
instrumen 
format test 
DDST II. 
Ada 
pengaruh 
yang 
signifikan 
permainan 
metode 
outbound 
dengan 
peningkatan
perkembang
an motorik 
kasar anak 
usia pra 
sekolah di 
TK Dwi 
Warna Jaya. 
Peneliti ini 
menggunakan 
rancangan penelitian 
pre-post test dan 
instrumen DDST II 
sedangkan penelitian 
yang akan saya teliti 
menggunakan 
rancangan two group 
pre-post test dan 
instrumen yang 
dikombain DDST II 
dan KPSP. 
Estimining 
Kartyasih 
(2015) 
Untuk mengetahui 
hubungan 
pendampingan 
terhadap 
perkembangan 
Penelitian 
Quasy 
experimenta
l design 
menggunak
Ada 
hubungan 
antara 
kelompok 
perlakuan 
Penelitian ini 
menggunakan 
intervensi melompat 
dengan satu kaki dan 
alat ukur yang di 
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motorik kasar 
dengan melompat 
satu kaki pada anak 
usia 4-5 tahun di 
TK Negri Pembina 
Batursari. 
an alat ukur 
DDST. 
dengan 
interpretasi 
sesuai skala 
Denver II. 
gunakan hanya 
menggunakan DDST 
II sedangkan yang 
akan saya teliti 
menggunakan 
intervensi permainan 
dende-dende dan 
sepatu roda, alat 
ukur menggunakan 
DDST II di kombain 
dengan KPSP. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Diketahuinya perbedaan efektivitas permainan tradisional dende-dende 
dengan sepatu roda terhadap kemampuan  motorik kasar anak usia pra sekolah. 
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya gambaran motorik kasar pada anak pra sekolah sebelum 
intervensi.  
b. Diketahuinya gambaran motorik kasar pada anak pra sekolah setelah 
intervensi. 
c. Diketahuinya perbedaan efektivitas antara permainan tradisional dende-dende 
dengan bermain sepatu roda terhadap kemampuan motorik kasar anak usia pra 
sekolah 
F. Manfaat Penelitian 
1. Institusi Pendidikan Tinggi Keperawatan 
Sebagai referensi perpustakaan institusi dan merupakan masukan bagi 
mahasiswa yang sedang mempelajari tentang motorik anak. 
2. Bagi masyarakat 
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Menambah wawasan dan bahan masukan khususnya bagi ibu yang 
mempunyai anak agar bisa memberikan stimulasi kepada anak dengan benar. 
3. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini merupakan sumber data bagi penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan pengetahuan motorik pada anak, penelitian ini diharapkan 
dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan pada bidang keperawatan anak dan 
dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut.   
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjaun Tentang Motorik Kasar 
1. Pengertian Motorik Kasar  
Motorik adalah perkembagan pengedalian gerakan tubuh 
melalui terkordinir antara susunan saraf, otot, dan spinal cord (Monalisa, 
2011). Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot 
besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri  (Suwanti, 2011; Aisyah, 2014). 
Gerakan motorik kasar anak adalah kemampuan yang 
membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan 
motorik kasar terbentuk saat anak memiliki koordinasi dan 
keseimbangan hampir seperti orang dewasa. Gerakan motorik kasar 
melibatkan aktivitas otot-otot besa seperti otot tangan, otot kaki dan 
seluruh tubuh anak. Pengembangan gerakan motorik kasar juga 
memerlukan koordinasi kelompok otot-otot tertentu yang membuat 
mereka dapat meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, 
berdiri dengan satu kaki, lempar tangkap bola dan memakai sepatu roda 
(Azizah, 2012; Yulita, 2014). 
2. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar 
Unsur-unsur keterampilan motorik kasar terdiri atas : kekuatan, 
kecepatan, kelincahan, dan keseimbangan (Rinasari, 2013). 
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a. Kekuatan adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang 
kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban 
sewaktu bekerja. Kekuatan otot dapat dikembangkan melalui 
latihan-latihan otot melawan tahanan yang ditingkatkan sedikit demi 
sedikit. 
b. Kecepatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 
menjawab rangsang dalam waktu secepat (sesingkat) mungkin. 
c. Kelincahan adalah keterampilan seseorang mengubah arah dan 
posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik 
ke titik lain. 
d. Keseimbangan diklasifikasikan menjadi 2 macam, yaitu 
keseimbangan statik dan keseimbangan dinamik. Keseimbangan 
statik adalah kemampuan mempertahankan posisi tubuh tertentu 
untuk tidak bergoyang atau roboh, sedangkan keseimbangan 
dinamik adalah kemampuan untuk mempertahankan tubuh agar 
tidak jatuh pada saat sedang melakukan gerakan. 
3. Tahapan-tahapan Perkembangan Motorik Kasar Anak 
Proses belajar motorik kasar anak usia dini terjadi dalam tiga 
tahap yaitu : 
a. Tahap Verbal Kognitif 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam belajar gerak, 
perkembangan yang menonjol terjadi pada diri anak adalah menjadi 
tahu tentang gerakan yang dipelajari. 
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b. Tahap Asosoatif 
Tahap ini disebut juga dengan tahap menengah, tahap ini 
ditandai gerakan-gerakan dalam bentuk rangkaian yang tidak 
tersendat-sendat pelaksanaannya. Pelaksanaan gerakan semangkin 
efisien, dengan tingkat penguasaan gerakan anak sudah mampu 
melakukan dengan lancar, sesuai keinginannya dan kesalahan 
gerakan semakin berkurang. 
c. Tahap Otomasi 
Pada tahap ini dapat dikatakan sebagai fase akhir dalam 
belajar gerak. Pada tahap ini ditandai dengan tingkat penguasaan 
gerakan di mana anak mampu melakukan gerakan keterampilan 
secara otomatis dengan baik dan spontan. 
4. Tujuan Perkembangan Motorik Kasar Anak 
Ermawati & Zahraini (2016) Tujuan pembelajaran motorik 
kasar anak TK diharapkan dapat dikembangkan guru saat anak 
memasuki lembaga pra sekolah agar anak mampu: 
a. Melakukan aktifitas fisik secara terkoordinasi dalam rangka 
kelenturan dan persiapan untuk keseimbangan, kelincahan, dan 
melatih keberanian. 
b. Mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai gagasan dan 
imajinasi dan menggunakan berbagai media/bahan menjadi suatu 
karya seni. 
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5. Fungsi Motorik Kasar 
Fungsi pengembangan motorik kasar pada anak TK (Cahyani, 
2009) sebagai berikut: 
a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan.  
b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motorik, rohani dan 
kesehatan anak. 
c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak. 
d. Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak. 
e. Meningkatkan perkembangan emosional anak. 
f. Meningkatkan perkembangan sosial anak. 
g. Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat 
kesehatan pribadi. 
6. Manfaat Perkembangan Motorik Bagi Pra Sekolah 
Anak memperoleh berbagai macam manfaat dari 
berkembangnya motorik anak diantaranya menurut (Halimah,2016) : 
a. Kesehatan yang baik 
Kesehatan yang baik sebagiannya bergantung pada latihan. Apabila 
koordinasi motori anak kurang baik maka anak kesulitan dalam 
melakukan latihan sehingga kesehatan anak juga akan berdampak 
kurang baik. 
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b. Katarsis emosi 
Melalui latihan yang dilakkan anak dapat menyalurkan tenga 
berlebihan dimiliki anak, menyalurkan kegelisahan, ketegangan dan 
keputusasaan mereka. 
c. Kemandirian 
Perkembangan motorik yang baik memungkinkan anak semakin 
melakukan aktivitas mereka sendiri, semakin besar kebahagiaan dn 
rasa percaya dirinya maka kemandirian akan terbentuk dalam 
dirinya. 
d. Hiburan diri 
Pengendalian motorik memungkinkan anak dapat berkecimpung 
dalam kegiatan yang akan menimbulkan kesenangan baginya 
meskipun tidak ada teman sebaya. 
e. Sosialisasi 
Perkembangan motorik yang baik menjadikan anak dapat diterima 
dilingkungan sosial dan memberikan kesempatan bagi anak untuk 
mempelajari keterampilan sosial. Perkembangan motorik yang baik 
memungkinkan anak memainkan peran kepemimpinan. 
f. Konsep diri 
Pengendalian motorik menimbulkan rasa aman secara fisik, yang 
menjadikan anak merasa aman secara psikologis. Rasa aman 
pikologis ini akan menimbulkan rasa percaya diri yang akan 
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mempengaruhi perilaku anak sehingga konsep diri anak akan 
semakin baik. 
7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
motorik kasar (Halimah, 2016) adalah: 
a. Genetik 
Individu yang mempunyai beberapa faktor keturunan yang 
dapat menunjang perkembangan motorik kasar anak misalnya otot 
kuat, syaraf baik menyebabkan perkembangan motorik kasar 
individu tersebut menjadi baik dan cepat. Faktor genetik antar lain 
adalah faktor bawaan yang normal dan patologik, jenis kelamin, 
suku bangsa atau bangsa. Potensi genetik yang bermutu hendaknya 
dapat berinteraksi dengan lingkungan secara positif sehingga hasil 
akhir yang diperoleh menjadi optimal (Imaniah, 2013). 
b. Lingkungan 
Lingkungan keluarga dan tempat tinggal berpengaruh 
teradap perkembangan motorik kasar anak. 
c. Status Gizi 
Faktor gizi sangat berperan penting dalam perkembangan 
motorik anak yang perlu diperhatikan oleh orang tua Gizi yang baik 
pada awal kehidupan pasca lahir akan mempercepat perkembangan 
motorik kasar anak. Kekurangan gizi menyebabkan pertumbuhan 
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anak terganggu yang akan mempengaruhi perkembangan motorik 
kasar anak (Wauran, 2016) 
Firman Allah berfiirman dalam surah Al-Baqarah : 168 
 ِت ََٰوُطُخ ْاُوِعبَّ َتت َلََو ا ابِ يَط الٗ
ََٰلَح ِض أَر ألۡٱ يِف ا َّمِم ْاُولُك ُساَّنلٱ اَهَُّيأَٰٓ ََٰي
 ٌنِيب ُّم ّٞ ُودَع أمَُكل ۥُهَِّنإ ِِۚن
ََٰط أيَّشلٱ٨٦١  
Terjemahnya : 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu.” 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah memberi 
rezeki agar manusia memakan makanan yang sumbernya dari zat 
gizi, halal serta berdampak gizi terhadap kesehatan tubuh. Seorang 
yang beriman akan senantiasa mengomsumsi apa saja yang 
dipandang oleh syariat sebagai perkara yang halal dan baik. Ibnu 
Katsir menjelaskan bahwa makna ayal Al-Baqarah adalah Allah 
SWT telah membolehkan (menghalalkan) seluruh manusia agar 
memakan apa saja yang ada di muka bumi, yaitu makanan yang 
halal, baik, dan bermafaat bagi dirinya sendiri yang tidak 
membahayakan bagi tubuh dan akal pikirannya. 
d. Kelahiran Sebelum Waktunya 
Prematur akan meperlambat perkembangan motorik kasar 
anak, karena tingkat perkembangan motorik kasar pada waktu lahir 
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berada di bawah tingkat perkembangan bayi yang lahir pada 
waktunya. 
e. Perlindungan 
Perlindungan yang berlebihan yang disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan orang tua, sehingga anak tidak ada waktu 
untuk bergerak, misalnya anak digendong terus, ingin naik turun 
tangga tidak boleh, akan memperlambat perkembangan motorik 
kasar anak (Ernawati, 2015). 
8. Gerak Dasar Motorik Kasar pada Anak 
Heri Rahyubi (2012: 304) mengemukakan bahwa gerak dasar 
merupakan pola gerakan yang menjadi dasar meraih keterampilan gerak 
yang lebih kompleks. Gerak dasar ini menurut Heri Rahyubi (2012: 304-
306) ada empat macam yaitu: 
a. Gerak lokomotor 
Gerak lokomotor diartikan sebagai gerakan atau 
keterampilan yang menyebabkan tubuh berpindah tempat, sehinga 
dibuktikan dengan adanya perpindahan tubuh dari satu titik ke titik 
lain. Contohnya berlari, berjalan, melompat, mengguling dan 
sebagainya. 
b. Gerak non lokomotor 
Gerak non lokomotor merupakan kebalikan dari gerakan 
lokomotor. Artinya gerakan non lokomotor adalah gerakan yang 
tidak menyebabkan tubuh berpindah dari satu tempat ke tempat 
17 
 
 
 
lainnya. Gerakan ini diakukan dengan sebagian anggota tubuh 
tertentu saja  dan tidak berpindah tempat. Contohnya: membungkuk, 
mengayun, meliuk dan semacamnya. 
c. Gerak manipulatif 
Gerak manipulatif merupakan gerakan yang memerlukan 
koordinasi dengan ruang dan benda yang ada di sekitarnya. Dalam 
gerak manipulatif ada sesuatu yang digerakkan dengan tangan atau 
kaki. Misalnya melempar, memukul, menangkap, menendang, 
memantul-mantulkan, melambungkan dan sebagainya. 
d. Gerak non manipulative 
Gerak non manipulatif adalah lawan atau kebalikan dari 
gerak manipulatif, yaitu gerak yang dilakukan tanpa melibatkan 
benda di sekitar. Contohnya: membelok, berputar, bersalto, 
berguling, dan sebagainya. 
Menurut Maimunah Hasan (2010: 96-101) menyatakan bahwa 
terdapat empat macam gerak dasar motorik kasar pada anak, di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
a. Jalan 
Pada kemampuan motorik kasar fase ini, yang harus 
diberikan stimulasi adalah kemampuan berdiri, berjalan ke depan, 
berjalan ke belakang, berjalan berjingkat, melompat atau meloncat, 
berlari, berdiri satu kaki, menendang bola. Berjalan seharusnya 
dikuasai anak saat berusia satu tahun, sedangkan berdiri satu kaki 
18 
 
 
 
dikuasai saat anak berusia dua tahun. Untuk kemampuan berjalan 
perkembangan yang harus dikuatkan adalah keseimbangan dalam 
berdiri. Hal ini berarti anak tidak hanya dituntut sekedar berdiri, 
tetapi juga berdiri dalam waktu yang lebih lama, dan ini berkaitan 
dengan lamanya otot kaki bekerja. Bila perkembangan jalan tidak 
dikembangkan dengan baik, anak akan mengalami gangguan 
motoriknya. Anak cenderung kurang percaya diri dan ia selalu 
menghindari aktivitas yang melibatkan keseimbangan seperti main 
ayunan, seluncur dan lainnya. 
b. Lari 
Perkembangan lari akan mempengaruhi perkembangan 
lompat,lempar dan kemampuan konsentrasi anak. Pada tugas 
perkembangan ini, dibutuhkan keseimbangan tubuh, kecepatan 
gerak kaki, ketepatan empat pola kaki, bertumpu pada tumit (beel 
strike), telapak kaki mengangkat kemudian bertumpu pada ujung-
ujung jari kaki (toe off), kaki berayun (swing), dan mengayun kaki 
menapak pada alas (landing), serta perencanaan gerak (motor 
planning). Jika perkembangan lari tidak dikembangkan dengan baik, 
anak akan bermasalah dalam keseimbangannya, seperti mudah 
capek dalam beraktivitas fisik, sulit berkonsentrasi, cenderung 
menghindari tugas-tugas yang melibatkan konsentrasi dan aktivitas 
yang melibatkan kemampuan mental seperti memasang puzzle, 
tidak mau mendengarkan saat guru bercerita dan lain sebagainya. 
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c. Lompat 
Kemampuan dasar yang harus dimiliki anak pada fase 
melompat adalah keseimbangan yang baik, kemampuan koordinasi 
motorik, dan perencanaan gerak (motor planning). Jika anak tidak 
kuat dalam perkembangan melompat, biasanya akan menghadapi 
kesulitan dalam sebuah perencaaan tugas yang terorganisasi (tugas-
tugas yang membutuhkan kemampuan motorik). 
d. Lempar 
Pada fase melempar yang berperan adalah sensoris motor 
keseimbangan, rasa sendi (propriosepsi), serta visual. Peran yang 
paling utama adalah propriosepsi, yaitu bagaimana sendi merasakan 
suatu gerakan atau aktivitas. Misalnya ketika anak melempar bola, 
seberapa kuat atau lemah lemparannya, supaya bola masuk ke dalam 
keranjang atau sasaran yang dituju. Jika kemampuan melempar 
tidak dikembangkan dengan baik, anak akan bermasalah dengan 
aktivitas yang melibatkan gerak ekstremitas atas (bahu, lengan 
bawah, tangan dan jari-jari tangan). 
9. Tujuan Pembelajaran Motorik Kasar Anak Pra Sekolah 
Ermawati & Zahraini (2016) Tujuan pembelajaran motorik 
kasar anak TK diharapkan dapat dikembangkan guru saat anak 
memasuki lembaga prasekolah agar anak mampu: 
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a. Melakukan aktifitas fisik secara terkoordinasi dalam rangka 
kelenturan dan persiapan untuk keseimbangan, kelincahan, dan 
melatih keberanian. 
b. Mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai gagasan dan 
imajinasidan menggunakan berbagai media/bahan menjadi suatu 
karya seni. 
10. Peran Pendidik dalam Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Pra 
sekolah 
Pendidik berperan sangat penting dalam membantu 
memfasilitasi dan memberikan pengawasan bagi perkembangan anak 
didiknya. Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pendidik 
dalam proses khususnya motorik kasar pada anak pra sekolah sebagai 
berikut: 
a. Kesiapan Belajar 
Apabila kegiatan pengembangan keterampilan motorik itu 
dikaitkan dengan kesiapan belajar, maka yang dipelajari dengan 
waktu usaha yang sama oleh orang yang sudah siap akan lebih 
unggul ketimbang oleh orang yang belum siap untuk belajar. 
b. Kesempatan belajar 
Banyak anak yang tidak berkesempatan untuk mempelajari 
motorik karena hidup dalam lingkungan yang tidak menyedakan 
kesempatan belajar atau karena orang tua takut hal yang demikian 
akan melukai anaknya. 
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c. Kesempatan berpraktik/latihan 
Anak harus diberi waktu untuk berpraktik/latihan sebanyak 
yang diperlukan untuk menguasai. Meskipun demikian kualitas 
praktik/latihan jauh lebih penting ketimbang kualitasnya. 
d. Model yang baik    
Dalam mempelajari aktivitas motorik, terutama gerakan 
yang cukup sulit meniru suatu model memainkan peran yang 
penting, maka untuk mempelajari suatu dengan baik, anak harus 
mencontoh dengan baik. 
e. Bimbingan   
Untuk dapat meniru seperti model dengan baik dan benar, 
anak membutuhkan bimbingan yang terarah. Bimbingan membantu 
anak membetulkan sesuatu kesalahan sebelum kesalahan yang 
diperbuat berlanjut sehingga menyebabkan kesulitan sulit 
dibetulkan. 
f. Motivasi  
Motivasi belajar penting untuk mempertahankan minat dari  
ketertinggalan. Untuk mempelajari, sumber motivasi adalah 
kepuasan pribadi yang didapatkan oleh anak dari kegiatan yang ia 
lakukan. 
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11. Perkembangan motorik kasar pada anak pra sekolah 
Menurut kurikulum TK (Pedoman Pengembangan Program 
Pembelajaran di TK, 2010) perkembangan motorik kasar pra sekolah 
adalah : 
a. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 
kelenturan, keseimbangan dan kelincahan. 
b. Melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala dalam 
menirukan tarian atau senam. 
c. Melakukan permainan fisik dengan aturan. 
d. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. 
e. Melakukan kegiatan kebersihan diri. 
Pada pra sekolah, anak mulai memiliki koordinasi dan 
keseimbangan hampir menyerupai orang dewasa. Perkembangan 
kemampuan motorik kasar atau kemampuan yang membutuhkan 
koordinasi sebagian besar tubuhnya. Didukung dengan pertumbuhan 
otot dan tulang yang kuat, memungkinkan anak melakukan hal-hal, 
seperti meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta 
berdiri dengan satu kaki selama lebih dari sepuluh detik. Ia bahkan 
sudah memiliki kekuatan otot untuk melakukan hal-hal yang lebih 
matang, seperti, jungkir balik, bermain sepatu roda (Ermawati, 2016). 
Tugas-tugas perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun, 
yaitu: 
23 
 
 
 
a. Berjalan dengan tumit hingga jari kaki, melompat kecil  dengan 
seimbang, berlari dengan baik. 
b. Mulai mengkoordinasikan gerakan memanjat atau melompat 
c. Berjalan mundur dengan cepat, melompat dan turun dengan gesit, 
dapat melibatkan kemampuan motorik dalam permainan. 
B. Tinjauan Tentang Bermain 
1. Pengertian Bermain 
Bermain menurut Kurnialita (2013) merupakan alat bagi anak 
untuk menjalani dunianya dari yang tidak dikenali sampai pada yang 
diketahui, dari yang tidak dapat diperbuatnya sampai mampu 
melakukannya. Bermain adalah unsur yang penting untuk 
perkembangan anak baik fisik, emosi, mental, intelektual, kreativitas 
dan sosial (Dekayati, 2013; Ainin, 2012). 
Bermain adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak 
untuk mengembangkan aspek perkembangan pada diri anak yang 
bersifat sukarela, dan dapat dilakukan secara bebas baik dalam 
kelompok maupun tunggal untuk membuat diri mereka merasa nyaman 
dan senang. 
2. Manfaat Bermain 
Bermain mempunyai manfaat bagi perkembangan anak 
meliputi: perkembangan fisik, motorik halus dan kasar, membantu 
bersosialisasi, perkembangan bahasa, emosi dan kepribadian, 
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perkembangan kognitif dan perkembangan panca indera (Kusbiantoro, 
2015). 
a. Bagi perkembangan aspek fisik anak berkesempatan melakukan 
kegiatan yang melibatkan gerakan-gerakan tubuh yang membuat 
tubuh anak sehat dan otot-otot tubuh menjadi kuat. 
b. Bagi perkembangan aspek motorik halus dan kasar dalam bermain 
dibutuhkan gerakan dan koordinasi tubuh (tangan, kaki dan mata). 
c. Bagi perkembangan aspek emosi dan kepribadian dengan bermain 
anak dapat melepaskan ketegangan yang ada dalam dirinya. Anak 
dapat menyalurkan perasaan dan menyalurkan dorongan yang 
membuat anak lega dan rileks. Bagi perkembangan aspek kognisi 
dengan demikian anak dapat belajar dan mengembangkan daya 
pikirnya. 
d. Bagi perkembangan alat penginderaan aspek penginderaan 
(penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan dan perabaan) 
perlu diasah agar anak lebih tanggap atau peka terhadap hal-hal yang 
ada disekitarnya. 
e. Dapat mengembangkan keterampilan olah raga dan menari. 
f. Sebagai media terapi, karena selama bermain perilaku anak akan 
tampil lebih bebas dan bermain adalah suatu yang alamiah pada diri 
anak. 
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g. Sebagai media intervensi bermain dapat melatih konsentrasi 
(pemusatan perhatian pada tugas tertentu) seperti melatih konsep 
dasar warna, bentuk dan lain-lain). 
Manfaat dari bermain untuk mengoptimalkan perkembangan 
anak (Nia Hidayati, 2010), diantaranya : 
a. Learning by planning. Bermain bagi anak dapat menyeimbangkan 
motorik kasar seperti berlari, melompat atau duduk, serta motorik 
halus seperti menulis, menyusun gambar atau balok, menggunting 
dan lain-lain. Keseimbangan motorik kasar dan halus akan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan psikologi anak. Secara tidak 
langsung, permainan merupakan perencanaan psikologi bagi anak 
untuk mencapai kematangan dan keseimbangan di masa 
perkembangannya. 
b. Mengembangkan otak kanan. Dalam beberapa kondisi belajar 
formal, seringkali kinerja otak kanan tidak optimal. Melalui 
permainan, fungsi kerja otak kanan dapat dioptimalkan karena 
bermain dengan teman sebaya seringkali menimbulkan keceriaan 
bahkan pertengkaran. Hal ini sangat berguna untuk menguji 
kemampuan diri anak dalam menghadapi teman sebaya, serta 
mengembangkan perasaan realistis anak akan dirinya. Artinya, ia 
dapat merasakan hal-hal yang dirasa nyaman dan tidak nyaman pada 
dirinya dan terhadap lingkungannya, serta dapat mengembangkan 
penilaian secara objektif dan subjektif atas dirinya. 
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c. Mengembangkan pola sosialisasi dan emosi anak. Bermain dapat 
menjadi sarana anak untuk belajar menempatkan dirinya sebagai 
makhluk sosial. Dalam permainan anak berhadapan dengan berbagai 
karakter yang berbeda, sifat dan cara berbicara yang berbeda pula, 
sehingga ia dapat mulai mengenal heterogenitas dan mulai 
memahaminya sebagai unsur penting dalam permainan. Anak juga 
dapat mempelajari arti penting nilai keberhasilan pribadi dalam 
kelompok, serta belajar menghadapi ketakutan, penolakan, juga nilai 
baik dan buruk yang akan memperkaya pengalaman emosinya. 
Dengan kata lain, bermain membuat dunianya lebih berwarna, 
perasaan kesal, marah, kecewa, sedih, senang, bahagia akan secara 
komplit ia rasakan dalam permainan. Hal ini akan menjadi 
pengalaman emosional sekaligus belajar mencari solusi untuk 
menanggulangi perasaan-perasaan tersebut di kemudian hari. 
d. Belajar memahami nilai memberi dan menerima. Bermain bersama 
teman sebaya bisa membuat anak belajar memberi dan berbagi, serta 
belajar memahami nilai take and give dalam kehidupannya sejak 
dini. Melalui permainan, nilai-nilai sedekah dalam bentuk sederhana 
bisa diterapkan. Misalnya berbagi makanan atau minuman ketika 
bermain, saling meminjami mainan atau menolong teman yang 
kesulitan. Anak juga akan belajar menghargai pemberian orang lain 
sekali pun ia tidak menyukainya, menerima kebaikan dan perhatian 
teman-temannya. Proses belajar seperti ini tidak akan diperoleh anak 
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dengan bermain mekanis atau pasif, karena lawan atau teman 
bermainnya adalah benda mati. 
e. Sebagai ajang untuk berlatih merealisasikan rasa dan sikap percaya 
diri, mempercayai orang lain, kemampuan bernegosiasi dan 
memecahkan masalah. Ragam permainan dapat mengasah 
kemampuan bersosialisasi, kemampuan bernegosiasi, serta 
memupuk kepercayaan diri anak untuk diakui di lingkungan 
sosialnya. Anak juga akan belajar menghargai dan mempercayai 
orang lain, sehingga timbul rasa aman dan nyaman ketika bermain. 
Rasa percaya diri dan kepercayaan terhadap orang lain dapat 
menimbulkan efek positif pada diri anak, ia akan lebih mudah belajar 
memecahkan masalah karena merasa mendapat dukungan sekalipun 
dalam kondisi tertentu ia berhadapan dengan masalah dalam 
lingkungan bermainnya. Menurut Nia Hidayati, 2010 bahwa 
“permainan akan memberi kesempatan untuk belajar menghadapi 
situasi kehidupan pribadi sekaligus belajar memecahkan masalah”. 
Kepercayaan merupakan modal dalam membina sebuah hubungan, 
termasuk hubungan pertemanan anak kecil. Kepercayaan juga dapat 
menjadi motivasi untuk memecahkan masalah karena tanpa itu 
masalah tidak akan pernah benar-benar selesai dan sebuah hubungan 
menjadi tidak langsung. 
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3. Fungsi Bermain 
Bermain memiliki fungsi yang sangat luas bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak, baik secara fisik, kognitif, bahasa, sosial 
emosional, maupun psikomotorik. Perkembangan secara fisik, seperti 
keterampilan motorik kasar, menjadi lebih fleksibel dalam berlari, 
melompat, memanjat, berguling, berputar dan lain sebagainya.  
Keterampilan motorik halusnya meningkat, pada saat anak 
menyentuh, meraba, memegang suatu benda (alat permainan), secara 
spontan hal ini akan mengantarkan anak dalam kesiapan menggambar, 
mewarnai, memegang pensil atau krayon, menyuap makanan sendiri, 
mengikat tali sepatu dan lain-lain. Perkembangan kognitif, yaitu 
keterampilan anak dalam berfikir. Pada saat bermain dengan teman 
sebaya, anak akan belajar membangun pengetahuannya sendiri dari 
interaksi. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang ditemukan pada 
saat bermain (Wulandari, 2015; Fitriani, 2016). 
Anak yang mendapat kesempatan cukup untuk bermain akan 
menjadi orang dewasa yang muda berteman, kreatif dan cerdas bila 
dibandingkan dengan mereka yang masa kecilnya kurang mendapat 
kesempatan bermain (Medirisa, 2015). Dalam suatu hadis dikatakan, 
bahwa anak energik yang mempergunakan waktunya dengan berbagai 
kegiatan, maka setelah dewasa kemungkinan besar ia akan menjadi 
seorang yang cerdas. Hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi  
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هَِربِك ىِف ِهِلْقَع ىِف ٌَةداَيِز ِهَِرغِص ىِف  ِيِب َّصلا 
Artinya 
"Anak yang energik ketika kecilnya adalah pertanda ia akan 
menjadi orang yang cerdas ketika dewasa". (H.R. Tirmizi,2011) 
 
Dikatakan Iman Algazalih  dalam ihya’-nya  tentang hal 
bermain bagi anak : setelah anak-anak menyelesaikan tugas 
belajarnya, hendaklah mereka diberi kesempatan untuk bermain-main 
dengan permainan yang bagus, melepas lelahnya dari kecapayan 
sekolah, permainannya itu tidak membahayakan dirinya, karena 
melarang anak-anak bermain dan terus menerus memaksa mereka 
belajar akan mematikan hatinya, melemahkan kecerdasannya, 
menyempitkan hidupnya. 
4. Bermain dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam, bermain juga begitu mendapat perhatian besar. Nabi 
Muhammad saw nampaknya telah lebih dahulu mengajarkan bagaimana 
seharusnya memerlakukan anak-anak dengan memberi contoh 
menimang dan memanjakan cucu-cucunya, Hasan dan Husain, 
bermaian kuda-kudaan, bermain ciluk ba, dan lain sebagainya. Al-
Ghazali memandang bahwa anak adalah amanat bagi kedua orang 
tuanya. Hatinya yang masih suci adalah permata yang amat mahal. 
Apabila dia diajari dan dibiasakan untuk berbuat kebaikan, maka ia akan 
tumbuh pada kebaikan itu dan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat. Cara membesarkan anak yang baik adalah dengan mendidik 
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dan mengajarkan akhlak yang mulia pada anaknya. Sebagaimana firman  
Allah swt dalam QS Yusuf ayat 12:   
 َنوُظِف َََٰحل ۥَُهل اَّنِإَو أَبع أَليَو أَعت أَري ا ادَغ اَنَعَم ُه ألِس أَرأ٨١      
Artinya:  
“ Biarkanlah Dia pergi bersama Kami besok pagi, agar Dia  
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan  
Sesungguhnya Kami pasti menjaganya.” (QS Yusuf: 12). 
 
Nabi mendidik anak-anak, baik pada pagi hari maupun petang hari 
untuk berhati suci, berjiwa bersih dan berdada lapang. Al-Ghazali juga 
menyebutkan bahwa bermain adalah sesuatu yang sangat penting, sebab 
melarangnya dari bermain-main seraya memaksanya untuk belajar 
terus-menerus dapat mematikan hatinya, mengganggu kecerdasannya, 
dan merusak irama hidupnya. Sedemikian rupa pengaruhnya sehingga 
ia akan berupaya melepaskan diri sama sekali dari kewajibannya untuk 
belajar.  Dalam islam, permainan bagi anak juga disyariatkan. Jika 
permainan yang bersih, hiburan yang dibolehkan, latihan fisik dan 
olahraga adalah termasuk keharusan bagi setiap muslim, maka 
keharusan itu memang ada terutama ketika ia masih kecil. Hal itu karena 
dilatarbelakangi oleh dua faktor. 
a. Potensi anak untuk belajar di waktu kecil lebih besar daripada ketika 
dewasa.   
b. Karena kebutuhan anak kepada permainan dan hiburan di waktu 
kecil lebih banyak dan besar dibandingkan ketika ia sudah dewasa. 
Rasulullah S.A.W. bersabda, “Ajarilah anak-anak kalian 
berkuda, berenang dan memanah”  (Riwayat sahih Imam Bukhari 
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dan Imam Muslim) Dalam hadith yang lain Rasulullah SAW 
bersabda: “Lemparkanlah (lepaskanlah anak panah) dan 
tunggangilah (kuda).” (Hadith riwayat Muslim) Rasulullah SAW 
Bersabda: “Kamu harus belajar memanah kerana memanah itu 
termasuk sebaik-baik permainanmu.” (Hadith riwayat Bazzar dan 
Thabarani) Dari Ibnu ‘Umar, beliau berkata bahawa Rasulullah 
SAW pernah bersabda: “Ajari anak-anak lelakimu renang dan 
memanah, dan ajari menggunakan alat pemintal untuk wanita” 
(Hadith riwayat Al-Baihaqi). 
C. Tinjauan Tentang Permainan Tradisional “Dende-Dende” 
1. Pengertian Permainan Tradisional  
Permainan tradisional adalah bentuk permainan yang sudah ada 
sejak jaman dahulu dan diwariskan secara turun temurun dari generasi 
ke generasi. Permainan tradisional merupakan hasil budaya yang 
mengandung manfaat besar sebagai modal masyarakat untuk 
mempertahankan keberadaan dan identitasnya di tengah masyarakat 
lain. 
2. Pengertian Dende-Dende 
Dende-dende adalah nama permainan dari bahasa Makasar  
artinya berjalan dengan satu kaki. Beberapa sebutan untuk dende-dende 
diberbagai daerah berbeda, misalnya Engklek (Jawa), Asinan, Gala Asin 
(Kalimantan), Intingan (Sampit), Tengge-tengge (Gorontalo), Cak 
Lingking (Bangka), Dengkleng, Teprok (Bali), Gili-gili (Merauke), 
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Deprok (Betawi), Gedrik (Banyuwangi), Bak-baan, engkle (Lamongan), 
Bendang (Lumajang), Engkleng (Pacitan), Sonda (Mojokerto), Tepok 
Gunung (Jawa Barat), dan masih banyak lagi nama yang lain (Iswinanti, 
2010). Dende-dende adalah suatu permainan tradisional lompat-
lompatan pada bidang datar yang telah diberi garis pola kotak-kotak, 
kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak 
berikutnya (Pepriawan, 2015). 
3. Manfaat Dende-Dende 
Dian Apriani (2012), permain dende-dende atau engklek 
memiliki berbagai manfaat yaitu: 
a. Untuk perkembangan kognitif, anak belajar mengenal angka, 
berhitung dan menyusun angka. 
b. Untuk perkembangan sosial/emosional, anak belajar mengambil 
giliran dan menyemangati orang lain. 
c. Untuk perkembangan fisik yaitu, dengan melompat, berbelok, 
lemparan dengan ayunan rendah, meningkatkan keseimbangan dan 
meningkatkan kekuatan dan kelenturan otot. 
Menurut Dian Apriani (2012), manfaat yang diperoleh dari 
permainan dende-dende atau engklek ini adalah: 
a. Kemampuan fisik anak menjadi kuat karena dalam permainan 
engklek ini anak diharuskan untuk melompat-lompat. 
b. Mengasah kemampuan bersosialisasi dengan orang lain dan 
mengajarkan kebersamaan. 
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c. Dapat mentaati aturan-aturan permainan yang telah disepakati 
bersama. 
d. Mengembangkan kecerdasan logika anak. Permainan engklek 
melatih anak untuk berhitung dan menentukan langkah-langkah 
yang harus dilewatinya. 
e. Anak menjadi lebih kreatif. Permainan tradisional biasanya dibuat 
langsung oleh para pemainnya. Mereka menggunakan barang-
barang, benda-benda, atau tumbuhan yang ada di sekitar para 
pemain. Hal itu mendorong mereka untuk lebih kreatif menciptakan 
alat-alat permainan. 
f. Melatih Keseimbangan. Permainan tradisional ini menggunakan 
satu kaki untuk melompat dari satu kotak ke kotak berikutnya. 
g. Melatih ketrampilan motorik tangan anak karena dalam permainan 
ini anak harus melempar gacuk/kreweng. 
4. Pemain Dalam Permainan Dende-dende 
Permainan ini dilakukan oleh anak perempuan ataupun anak 
laki-laki 2 orang atau lebih, bisa juga di lakukan secara beregu yang 
masing-masing terdiri dari beberapa anak. 
5. Cara Bermain dende-dende 
Cara memainkan permainan ini yaitu dengan menggambar 
lapangan atau bisa menggunakan karpet persegi empat yang ditata 
seperti lapangan engklek. Anak-anak membentuk barisan tunggal. Anak 
pertama melempar sebuah batu kecil ke dalam kotak 1. Dia lalu 
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melompati kotak tersebut, mendarat dengan satu kaki pada kotak 2. 
Lompat ke kotak nomor 3 dan 4 (medarat dengan dua kaki, kaki kanan 
di kotak kanan dan kaki kiri di kotak kiri). Lompat di kotak 5 dengan 
satu kaki dan seterusnya menuju kotak paling ujung lalu berbalik 
mengikuti pola yang sama. 
 
 
D. Tinjauan Tentang Sepatu Roda 
1. Pengertian Sepatu Roda 
Sepatu roda adalah olahraga yang menggunakan sepatu beroda 
kecil (mainan anak-anak untuk meluncur). Awalnya terdiri atas dua roda 
di bagian belakang dan dua di depan, sehingga disebut quad skates. 
Sekarang, yang tren adalah in–line skates karena roda-rodanya tersusun 
dalam satu baris. Sepatu roda merupakan olahraga yang banyak 
dimainkan oleh semua kalangan usia, tidak terkecuaali anak-anak 
ataupun orang yang sudah lanjut usia. Bermain  sepatu roda 
membutuhkan keseimbangan antara kelincahan, kekuatan, kecepatan, 
ketahanan dan koordinasi. 
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2. Sejarah Sepatu Roda 
Sepatu roda berasal dari belanda. Pertama kali dicetuskan oleh 
seorang penggemar ice skating pada abad 17, yang menginginkan dapat 
meluncur di atas jalanan keras layaknya di atas es atau salju. Lantas ia 
berinisiatif memasang roda pada sepatunya. Abad berikutnya, tahun 
1763, joseph marlin dari belgia mencoba-coba memasang roda besi pada 
sepatunya untuk berlari. Hanya saja, kegemaran yang cepat menular itu 
tak serta merta berkembang. Disebabkan pemerintah setempat 
mengeluarkan larangan bersepatu  roda di jalan raya. 
James leonard plimtons dari amerika serikat mematenkan sepatu 
roda pada tahun 1863, dan dijuluki sebagai bapak sepatu roda dunia. 
Yang terus berkembang dan populer, tak hanya di amerika, tapi juga 
hingga inggris dan austria. Di inggris sendiri, terbentuk organisasi 
sepatu roda the National Skating Association (NSA) pada tahun 1876, 
dan sejak itulah kejuaraan sepatu roda diadakan. Kepopuleran sepatu 
roda berkembang begitu cepat dan menyebar disebabkan berbagai 
permainan dan hiburan yang menggunakan sepatu roda di dalamnya.  
Masuknya olahraga sepatu roda ke Indonesia awalnya dari 
kalangan orang belanda dan anak-anak elite indonesia yang bekerja pada 
belanda. Pada tahun 60-an, anak-anak muda di beberapa kota besar 
seperti jakarta, surabaya dan makassar (dahulu ujung pandang) demam 
olahraga sepatu roda. DI Jakarta sendiri, khususnya kalangan 
mahasiswa, yang tergabung dalam Ikatan Mahasiswa Djakarta 
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(IMADA) mengadakan perkumpulan sepatu roda pada 1978. Pada tahun 
berikutnya, 7 oktober 1979 terbentuk pengurus daerah perserosi DKI 
Jakarta. Mulai menyelenggarakan berbagai even sepatu roda diikuti 
dengan pelaksanaan munas perserosi pertama pada 1981. Dalam munas 
tersebut terbentuk kepengurusan untuk satu periode 1981-1985, 
kemudian dikukuhkan oleh ketua koni pusat, Sri Sultan 
Hamengkubuwono. Melalui wadah perserosi (persatuan olahraga sepatu 
roda seluruh indonesia), olahraga sepatu roda semakin menyebar luas ke 
seluruh indonesia. Perserosi menginduk ke koni sebagai salah satu 
cabang yang diperlombakan dalam berbagai even, daerah (seperti porda 
dan kejurda) maupun nasional (pon dan kejurnas) bahkan ke tingkat 
internasional (sea games, asian games dan olimpiade). 
3. Manfaat bermain sepatu roda 
Manfaat bermain sepatu roda sebagai berikut: 
a. Melatih konsentrasi dan syaraf motorik 
Ketika menggunakan sepatu roda saat meluncur atau 
bergerak harus memakai konsentrasi agar bisa menjaga 
keseimbangan tubuh, tidak terjadi kesalahan atau jatuh pada saat 
memainkannya. Bermain sepatu roda sangat melatih kerja saraf 
motorik, karena otot-otot kaki, tangan dan tubuh bekerja secara 
bersamaan. 
b. Meningkatkan keseimbangan, kelincahan dan koordinasi 
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Sepatu roda dapat membantu meningkatkan keseimbangan 
dengan meningkatkatkan kekuatan otot perut dan punggung bagian 
bawah, keseimbangan dalam menggerkan kaki dapat meningkatkan 
koordinasi pada tubuh. 
c. Memperkuat tulang lengan dan kaki 
Bermain sepatu roda melibatkan gerakan tulang kaki  dan 
bagian lengan untuk gerakan khusus yaitu menyeimbangkan tubuh 
selama bergerak. Sepatu roda dapat membantu meningkatkan 
kekuatan, terutama dibagian otot-otot tubuh bagian bawah. 
4.    Cara bermain sepatu roda 
 a.  Menggunakan sepatu roda 
b. Mengatur posisi tubuh, buka kaki selebar bahu tekuk sedikit lutut 
c. Berjalan berbelok-belok 
E. Pengaruh Bermain Aktif Terhadap kemampuan Motorik Kasar 
Bermain aktif merupakan aktivitas bermain yang membuat anak  
kesenangan dan yang dilakukan sendiri, misalnya dengan : Mengamati atau 
menyelidiki (Exploratory Play), misalnya memeriksa, memperhatikan, 
mencium, menekan, dan kadang berusaha membongkar alat permainan. 
Membangun (Construction Play), misalnya berusaha untuk menyusun 
balok-balok menjadi bentuk rumah, mobil, dan lain-lain. Bermain peran 
(Dramatic Play), misalnya bermain sandiwara, rumah rumahan, dan 
boneka. Bermain bola voli, sepak bola, dan lain-lain (Nursalam. 2005). 
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Adapun jenis-jenis dari permainan aktif ini adalah :  
1. Bermain Bebas dan Spontan 
Hurlock dalam buku perkembangan anak menyebutkan bahwa permainan 
bebas dan spontan merupakan wadah anak-anak untuk melakukan apa, 
kapan dan bagaimana mereka ingin melakukan. Tidak ada kaidah dan 
peraturan. 
2. Permainan Drama 
Permainan drama atau yang sering disebut dengan permainan pura pura 
adalah bentuk permainan aktif dimana anak-anak, melalui perilaku dan 
bahasa yang jelas berhubungan dengan materi atau situasi, seolah-olah hal 
itu memiliki atribut yang lain daripada yang sebenarnya. Dalam kegiatan 
bermain drama ini, anak memiliki peran penting. Ia melakukan 
impersonalisasi (melakukan peniruan) terhadap karakter yang dikagumi 
atau ditakutinya, baik yang ia temui seharihari maupun dari tokoh yang ia 
tonton di film atau ia baca di media masa.  
3. Bermain Konstruktif 
Bermain konstruktif adalah kegiatan yang menggunakan berbagai benda 
yang ada untuk menciptakan suatu hasil karya tertentu. Dalam bermain 
konstruktif ini anak akan memperoleh kegembiraan, selain itu mereka juga 
belajar bersikap sosial jika membangun sesuatu dengan teman bermainnya 
dengan bekerja sama dan menghargai prestasinya. Contohnya bermain 
menyusun balok, bermain puzzle.  
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4. Melamun 
Melamun merupakan bentuk bermain aktif, walaupun lebih banyak 
melibatkan aktifitas mental daripada aktifitas tubuh. Sekilas orang 
beranggapan bahwa melamun merupakan kegiatan pasif dan dianggap 
membuang waktu. Kenyataannya, melamun justru dikategorikan kegiatan 
aktif karena melibatkan kerja otak, walaupun tidak diperlukan kekuatan 
fisik. Dengan melamun daya imajinasi anak akan tinggi serta mendorong 
anak menjadi kreatif.  
5. Mengumpulkan benda-benda (Collecting)  
Permainan mengumpulkan adalah kegiatan bermain yang umum dikalangan 
anak-anak dari semua latar belakang ras, agama dan sosio ekonomi. Pada 
mulanya anak akan mengumpulkan segala yang menarik perhatiannya tanpa 
mempersoalkan kegunaannya. Permainan mengumpulkan ini turut 
mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial anak. Kejadian ini 
menimbulkan perasaan swadaya dalam permainannya dan mendorong 
perkembangan kecakapan sosial seperti bermain jujur, kerja sama, 
keinginan berbagi dan persaingan.  
6. Musik   
Aktifitas musik bisa digolongkan ke dalam bermain aktif. Bila anak 
melakukan kegiatan musik, misalnya bernyanyi, memainkan alat musik 
tertentu dan melakukan gerakan-gerakan atau tarian yang diiringi musik. 
Manfaat yang dapat diperoleh adalah untuk ekspresi diri, sosialisasi  
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dan memupuk rasa percaya diri. Lewat kegiatan bersama teman, anak 
belajar bekerja sama.  
7. Mengeksplorasi 
Kegiatan eksplorasi dijumpai pada aktivitas berkemah, pramuka, dan karya 
wisata ke tempat-tempat yang akan memberikan pengalaman baru bagi 
anak. Manfaat dari permainan ini adalah sebagai alat bantu anak untuk 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan teman-temannya.   
8. Permainan dan Olah Raga 
Permainan dan olah raga adalah perlombaan dengan serangkaian peraturan, 
yang dilakukan sebagai hiburan atau taruhan. Permainan ini merupakan 
penunjang bagi anak untuk bersosialisasi. Anak akan belajar bagaimana 
bergaul dengan anak lain, bekerja sama dalam berbagai kegiatan, memaikan 
peran pemimpin dan sebagai yang dipimpin. 
Apa saja yang akan dilakukan dan waktu bermainnya bergantung 
pada perkembangan motorik mereka. Pengendalian motorik yang baik 
memungkinkan anak terlibat dalam bermain aktif. Pengaruh bermain aktif 
terhadap perkembangan motorik kasar anak dapat memperaktekkan semua 
gerakan motorik kasar seperti berlari, melompat, berputar, menangkap, 
menendang, memukul, bersepeda roda dua dan meluncur. 
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F. Kerangka Konsep 
Secara garis besar mengenai system keterkaitan antara konsep dalam 
penelitian adalah berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Variabel Independen (bebas) : 
Variabel Dependen ( terikat ) : 
Variabel yang tidak diteliti     :  
 
Permainan tradisional “ dende-
dende “ dan Sepatu roda 
Kemampuan motorik 
kasar anak usia pra 
sekolah 
1. Lingkungan 
2. Stimulasi orang tua 
3. Umur 
4. Jenis kelamin 
5. Minat anak 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan 
pendekatan two group pre-post test design yaitu pengukuran dilakukan 
sebelum dan sesudah dengan 2 kelompok intervensi (sugiyono, 2010). 
O1   X   O2 
   O3   X1   O4          
Keterangan: 
O1 = Pre Test 
O3 = Pre Test 
X = Intervensi (bermain sepatu roda) 
X1 = Intervensi (bermain dende-dende) 
O2 = Post Test 
O4 = Post Test 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Karunia Labbakang dan TK 
Azzahra Dusun Pappareang Desa Belapunranga 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus – 15 
September 2017.        
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
di tetapkan oeh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya (Hidayat, 2007). Populasi adalah keseluruhan objek 
yang akan diteliti. populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah semua anak pra skolah di TK Karunia Labbakang Desa 
Belapunranga sebanyak 23 orang dan TK Azzahra Dusun Pappareang 
Desa Belapunranga sebanyak 19 orang semuanya berjumlah 42 orang. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari 
suatu populasi (Notoatmodjo, 2010). Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah teknik purpose sampling tehnik pengambilan 
sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan 
yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut dapat mewakili 
karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Putra, 2012).  
 Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Kriteria Inklusi 
1. Anak usia pra sekolah yang tercatat sebagai taman kanak-kanak 
Azzahra Dusun Pappareang dan taman kanak-kanak Karunia 
Labbakang Desa Belapunranga. 
2. Jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan usia 5-6 tahun. 
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3. Bersedia menjadi responden. 
4. Orang tua bersedia dan menyetujui putra putrinya menjadi 
responden dengan konfirmasi dalam surat persetujuan. 
b. Kriteria Eksklusi 
1. Anak gangguan mental dan emosional. 
2. Anak dengan penyakit kronis. 
3. Anak yang lahir prematur. 
4. Anak yang tidak hadir pada saat pre tes. 
5. Anak yang menolak bermain. 
Adapun cara penarikan sampel menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
  𝑛 =  
𝑁
1+𝑁(𝑑)2
 
Keterangan : 
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
d : Tingkat signifikasi Jadi jumlah sampel yang di ambil dalam 
penelitian ini adalah : 
n : Jumlah sampel   
N : 42 siswa 
d : 0.05 
      𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁(𝑑)2
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       𝑛 =  
42
1 + 42(0.05)2
 
       𝑛 =  
42
1 + 42(0.0025)
 
        𝑛 =  
42
1.105
 
       𝑛 =  38 orang 
Sesuai rumus adalah 38 orang. Namun peneliti hanya 
berhasil mengumpulkan sampel sebesar 28 orang, 14 orang di TK 
Karuniah Labbakang dan 14 orang di TK Azzahra Pappareang. 
Dikarenakan:  
1. Orang tua putri/putranya tidak bersedia diteliti. 
2. Anak yang lahir premature dan memiliki penyakit kronis. 
3. Anak dibawah umur 5 tahun. 
4. Anak yang tidak hadir pada saat pre test, post test dan pada saat 
dilakukan  intervensi. 
5. Anak yang menolak bermain. 
D. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis Pengumpulan data 
melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti dibantu guru kelas. 
Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
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kemampuan motorik anak sebelum dan sesudah dilakukan permainan 
dende-dende dan sepatu roda (Arikunto, 2010). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto atau 
rekaman gambar pada saat kegiatan berlangsung. Dokumentasi ini 
dilakukan untuk memberikan gambaran secara nyata tentang aktifitas 
yang dilakukan anak dan untuk  memperkuat data yang telah diperoleh 
(Arikunto, 2010). 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi DDST II 
yang dikombain dengan KPSP. Pengukuran ini menggunakan skala 
Gutmman yang dapat dinilai dengan 3 tingkatan yang terdiri dari: tidak 
dilakukan = 0, dilakukan kurang sempurna = 1 dan dilakukan sempurna = 
2. 
F. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul dari lembar observasi yang ada maka 
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data tersebut dengan tahap-
tahap sebagai berikut: 
a. Editing 
Proses editing dilakukan setelah data terkumpul dan 
dilakukan dengan memeriksa kelengkapan data, memeriksa 
kesinambungan data, dan keseragaman data. 
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b. Koding  
Dilakukan untuk memudahkan dalam pengolahan data, 
semua jawaban atau data perlu disederhanakan yaitu dengan simbol-
simbol tertentu, untuk setiap jawaban (pengkodean). Pengkodean 
dilakukan dengan memberi nomor halaman, daftar pertanyaan, 
nomor variabel, nama variabel dan kode.  
c. Tabulasi data 
Setelah selesai pembuatan kode selanjutnya dengan 
pengolahan data kedalam satu tabel menurut sifat-sifat yang 
dimiliki. 
2. Analisa Data 
Dalam  penelitian ini, data yang sudah terkumpul selanjutnya 
diolah dan dianalisis dengan teknik statistik. Proses pemasukan data dan 
pengolahan data menggunakan aplikasi perangkat lunak komputer 
dengan menggunakan program SPSS. Penelitian ini menggunakan dua 
cara dalam menganalisis data yaitu analisis data.Wilcoxon signed rank 
testdan Mann Whitney test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 
a. Uji Wilcoxon signed rank test 
Uji wilcoxon untuk mengetahui peningkatan motorik kelompok A 
dan B. 
b. Uji Mann Whitney test 
Uji Mann-Whitney untuk menguji beda pengaruh intervensi 
kelompok A dan B. 
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G. Etika Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan izin 
kepada kepala sekolah TK Azzahra Pappareang dan TK Karunia 
Labbakkang  untuk persetujuan. Kemudian peneliti akan melakukan 
pendekatan kepada murid-murid TK  dan menekankan pada masa etik yang 
meliputi : 
1. Informed Consent 
Tujuannya adalah mengetahui maksud dan tujuan penelitian 
serta dampak yang diteliti selama pengumpulan data. Jika responden 
bersedia diteliti maka harus menandatangani lembar persetujuan dan 
jika responden  menolak untuk diteliti maka tidak akan memaksa dan 
menghargai haknya. 
2. Tampa Nama (Anonimity) 
Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak 
akan mencantumkan nama pada lembar obsevasi. Lembar tersebut 
hanya diberi kode nomor tertentu. 
3. Kerahasiaan (Confidentialy) 
Merupakan masalah etika yaitu dengan menjamin kerahasiaan 
dari hasil penelitian baik informasi maupun masalah lainnya. Semuanya 
informasi dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan 
dilaporkan pada hasil penelitian. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini tentang perbedaan efektivitas permainan  tradisional 
“dende-dende” dengan sepatu roda terhadap kemampuan motorik kasar anak 
usia pra sekolah yang telah dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus – 15 
September 2017. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara 
purposive sampling yaitu mengambil sampel yang sesuai dengan kriteria 
inklusi dan ekslusif dari seluruh total anggota sampel sehingga responden 
dalam penelitian ini adalah Anak TK Karunia Labbakang sebanyak 14 orang 
sebagai kelompok Intervensi dende-dende dan Anak TK Azzahra Pappareang 
sebanyak 14  orang sebagai kelompok intervensi sepatu roda. 
Jenis penelitian ini dirancang dalam Quasi Eksperimen, dimana 
rancangan ini menggunakan pendekatan two group pre-post test design yaitu 
pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah dengan dua kelompok intervensi. 
Pada awal penelitian ini telah didapatkan data awal dengan jumlah anak di TK 
Karunia Labbakang sebanyak 23 orang dan TK Azzahra Pappareang sebanyak 
19 orang. Setelah itu peneliti melakukan penentuan responden yang 
disesuaikan berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Dimana jumlah responden 
setelah dilakukan Purposive Sampling didapatkan sebanyak 28 responden. 
Dimana didapatkan 14 responden pada kelompok intervensi dende-dende dan 
14 responden pada intervensi sepatu roda. Jadi terdapat 28 responden yang 
dijadikan sampel untuk penelitian ini. 
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Karakteristik responden pada kelompok ini sebisa mungkin diusahakan 
sama dengan tujuan untuk mengurangi faktor-faktor perancu yang dapat 
mempengaruhi hasil akhir penelitian. Untuk itu, sebelum memulai penelitian 
ini peneliti menentukan kriteria inklusi dan ekslusi responden. Kriteria inklusi 
yaitu anak usia pra sekolah yang tercatat sebagai taman kanak-kanak Azzahra 
Dusun Pappareang dan taman kanak-kanak Karunia Labbakang Desa 
Belapunranga, bersedia menjadi responden, Jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan dengan usia 5-6 tahun, orangtua bersedia dan menyetujui putra 
putrinya menjadi responden. Sedangkan untuk kriteria ekslusinya sendiri 
adalah anak gangguan mental dan emosional, anak dengan penyakit kronis, 
anak yang lahir prematur, anak yang tidak hadir pada saat pre test dan post tes, 
anak yang menolak bermain. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 minggu masing-masing intervensi, 
dimana pada hari pertama dilakukan pre-test kemampuan motorik kasar 
menggunakan lembar observasi DDST dikombain KPSP. TK Karunia 
Labbakang  diberikan intervensi permainan dende-dende sedangkan TK 
Azzahra Pappareang diberikan intervensi bermain sepatu roda. Setelah 
perlakuan kelompok intervensi selesai, selanjutnya di akhir minggu dilakukan 
post-test untuk kelompok intervensi.      
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1. Karakteristik Responden 
Hasil penelitian didapatkan distribusi umur, jenis kelamin 
responden yang menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi dende-
dende, distribusi frekuensi umur adalah sebagian besar responden yang 
terbanyak pada umur 5 tahun yaitu sebanyak 10 orang (71,4%) dan 
yang terendah pada umur 6  tahun yaitu sebanyak 4 orang (28,6 %). 
Sedangkan pada kelompok sepatu roda, responden yang terbanyak pada 
umur 5 tahun yaitu sebanyak 10 orang (71,4%) dan yang terendah pada 
umur 6  tahun yaitu sebanyak 4 orang (28,6 %). Selain itu didapatkan 
niali p = 1,000 atau p > 0.05 yang berarti tidak ada perbedaan atara usia 
kelompok dende-dende dengan kelompok sepatu roda.  
Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 
bahwa pada kelompok Intervensi dende-dende  yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 9 orang (64,3%) dan perempuan sebanyak 5 orang 
(35,7%). Sedangkan pada kelompok intervensi sepatu roda yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7 orang (50%) dan perempuan 
sebanyak 7 orang (50%). Selain itu didapatkan nilai p = 0,704 atau 
p>0,05 yang berarti tidak ada perbedaan antara jenis kelamin kelompok 
dende-dende dengan kelompok sepatu roda. Berdasarkan uraian diatas, 
dapat dilihat distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan 
umur dan jenis kelamin pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden pada Kelompok Dende-Dende 
dan Kelompok Sepatu Roda 
Karakteristik Kelompok Dende-Dende Kelompok Sepatu Roda Nilai p 
Jumlah (F) Persentase (%) Jumlah (F) Persentase (%) 
Umur 5 tahun 10 71,4 % 10 71,4 %  
1,000*1 6 tahun 4 28,6 % 4 28,6 % 
Total 14 100 % 14 100 % 
Jenis 
kelamin 
Laki-laki 9 64,3 % 7 50 %  
0,445*2 Perempuan 5 35,7 % 7 50 % 
Total 14 100 % 14 100 % 
Sumber : Data Primer 2017  *1 Fisher’s Exact Test  *2 Pearson Chi-Square 
2. Analisa Univariat 
a. Gambaran Data Pre Test Kemampuan Motorik Kasar Pada 
Kelompok Dende-Dende dan Kelompok Sepatu Roda 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
kelompok dende-dende  sebelum bermain kemampuan motorik 
kasar yang tidak mampu sebanyak 4 orang (28,6%), kurang mampu 
5 orang (35,7%) dan mampu 5 orang (35,7%). Sedangkan pada 
kelompok sepatu roda kemampuan tidak mampu sebanyak 3 orang 
(21,4%), kurang mampu 6 orang (42,9%) dan mampu 5 orang 
(35,7%). Dengan nilai p 0,963 yang menunjukan tidak ada 
perbedaan bermain dende-dende dan bermain sepatu roda. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat distribusi frekuensi pada 
tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.2 
Gambaran Kemampuan Motorik Kasar Pre-Test pada Kelompok Dende-
Dende di TK Karunia dan Kelompok Sepatu Ronda di TK Azzahra 
 
Perkembangan 
Motorik Kasar 
Pre Test Dende-Dende Pre Test Sepatu Roda 
Nilai p 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
Tidak Mampu 
Kurang Mampu 
Mampu 
4 
5 
5 
28,6% 
35,7% 
35,7% 
3 
6 
5 
21,4% 
42,9% 
35,7% 
0,963 * 
Total 14 100% 14 100% 
 Sumber : Data Primer, 2017 *Uji Mann-Withney 
b. Gambaran Data Post test Kemampuan Motorik Kasar Pada 
Kelompok Dende-Dende dan Kelompok Sepatu Roda 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan motorik kasar 
anak usia pra sekolah setelah bermain kemampuan motorik kasar 
tidak mampu untuk kelompok dende-dende tidak ada, kurang 
mampu 4 orang (28,6%) dan mampu 10 orang (71,4%). Sedangkan 
pada kelompok sepatu roda kemampuan tidak mampu tidak ada, 
kurang mampu 6 orang (42,9%) dan mampu 8 orang (57,1%). 
Dengan nilai p 0,109 yang menunjukan tidak ada perbedaan bermain 
dende-dende dan bermain sepatu roda. Berdasarkan uraian diatas, 
dapat dilihat distribusi frekuensi pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.3 
Gambaran Tingkat Kemampuan Motorik Kasar Post-Test pada Kelompok 
Dende-Dende dan Sepatu Roda 
 
Perkembangan 
Motorik Kasar 
Post Test Dende-Dende Post Test Sepatu Roda 
Nilai p 
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 
    Kurang Mampu 
 
Mampu 
        4 
 
10 
28,6% 
 
71,4% 
        6 
 
8 
    42,9% 
 
57,1% 0,109 * 
 
Total 
 
14 
 
100% 
 
14 
 
100% 
 Sumber : Data Primer, 2017 *Uji Mann-Withney 
3. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (bermain dende-dende dengan bermain sepatu roda) 
dengan variabel dependen (kemampuan motorik kasar) ditunjukkan  
dengan nilai p < 0,05. Analisa bivariat dilakukan menggunakan uji 
Wilcoxon Signed Ranks Test dan Mann Whitney Test. 
Uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test untuk melihat ada 
tidaknya perbandingan kemampuan motorik kasar anak usia pra 
sekolah dimana pada kelompok dende-dende dan kelompok sepatu roda 
di ukur pada saat pengukuran awal (pre test) dengan pengukuran akhir 
(post test). Uji statistik Mann Whitney Tes, untuk membandingkan 
perbedaan kemampuan motorik kasar antara kelompok dende-dende 
dengan kelompok sepatu roda pada data pre test dan post test. 
Kedua uji tersebut digunakan karena pada saat pengujian 
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk test, menunjukan bahwa 
data tidak terdistribusi secara normal. Sehingga uji perbandingan 
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kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah pre test dan post test 
untuk kelompok dende-dende dan sepatu roda yang di gunakan uji 
alternatif. 
a. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Pra 
Sekolah 
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa umur, 
jenis kelamin kedua kelompok dan post tes kelompok dende-dende 
tidak normal. Sedangkan pre test kelompok dende-dende dan pre 
test, post tes kelompok sepatu roda normal. Uji normalitas 
menggunakan shapiro wilk  karna responden di bawah 50 orang. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat hasil uji Normalitas pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Pra 
Sekolah Kelompok Dende-Dende dan Kelompok Sepatu Roda 
 
Kelompok Shapiro-Wilk 
Umur Kelompok dende-dende 
Jenis kelamin kelompok dende-dende 
Pre test kelompok dende-dende 
Post test kelompok dende-dende 
Umur kelompok sepatu roda 
Jenis kelamin kelompok sepatu roda 
Pre test kelompok sepatu roda 
Post test kelompok sepatu roda 
0,000 
0,000 
0,372 
0,000 
0,000 
0,000 
0,632 
0,003 
  Sumber : Data Primer, 2017 
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b. Perbedaan kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah 
kelompok dende-dende dan sepatu roda pada pre-test dan post test 
Berdasarkan uji statistik dengan Mann Whiney Test 
menunjukkan bahwa pengukuran awal (pre test) pada kelompok 
dende-dende dan kelompok sepatu roda di dapatkan nilai p = . 0,963 
atau p> 0.05 berarti tidak ada perbedaan kemampuan motorik kasar 
pada kedua kelompok di pengukuran awal. Sedangkan pada 
pengukuran akhir (post test) pada kelompok dende-dende dan 
kelompok sepatu roda di dapatkan nilai p = . 0,109 atau p> 0.05 
berarti tetap tidak ada perbedaan perkembangan motorik pada kedua 
kelompok di pengukuran akhir. Berdasarkan  uraiyan di atas, dapat 
dilihat lebih jelasnya pada tabel di bawah 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Pra Sekolah 
Kelompok Dende-Dende dan Sepatu Roda pada Pre-Test dan Post-Test 
(Mann Whitney Test) 
Tingkat Perkembangan Motorik 
Kasar 
Median Min Max Nilai P 
Pre-Test Dende-dende 10,00 4 16 
0,963 
 Sepatu roda 10,00 3 16 
Post-Test Dende-dende 16,00 10 16 
0,109 
 Sepatu roda 14,00 10 16 
Sumber : Data Primer, 2017 
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c. Perbedaan Kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah pre tes 
dan post test pada kelompok dende-dende dan sepatu roda. 
Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon T-Test pada 
kelompok dende-dende pre test dan post test di dapatkan p = 0,001 
atau p < 0,05 berarti terdapat perbedaan signifikan kemampuan 
motorik kasar anak usia pra sekolah sebelum dan sesudah diberikan 
permainan dende-dende. Pada kelompok sepatu roda p = 0,003 atau 
p < 0,05 berarti terdapat perbedaan signifikan kemampuan motorik 
kasar anak usia pra sekolah sebelum dan sesudah diberikan 
permainan sepatu roda. Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat 
distribusi frekuensi kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah 
pre test dan post test pada kelompok dende-dende dan sepatu roda 
pada tabel dibawa ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Pra Sekolah Pre 
Test Dan Post Test pada Kelompok Dende-Dende dan Sepatu Roda 
(Wilcoxon Test) 
Tingkat Perkembangan Motorik 
Kasar 
Mean Min Max Nilai P 
Dende-dende Pre test 10,07 4 16 
0,001 
 Post test 14,29 10 16 
Sepatu roda Pre test 10,14 3 16 
0,003 
 Post test 13,29 10 10 
Sumber : Data Primer, 2017 
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 Berdasarkan uraian data di atas, berikut adalah grafik Nilai rerata 
tingkat kemampuan motorik kasar pre-test dan post-test pada kelompok 
dende-dende dan kelompok sepatu roda. : 
Grafik 4.1 
Nilai rerata kemampuan motorik kasar pre-test dan post-test pada kelompok 
dende-dende dan kelompok sepatu roda 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. Pembahasan 
Pada awal penelitian ini telah didapatkan data awal dengan jumlah anak 
usia pra sekolah di TK karunia Labbakang sebanyak 23 orang dan 19 orang di 
TK Azzahra Pappareang. Setelah itu peneliti melakukan penentuan responden 
yang disesuaikan berdasarkan kriteria inklusi dan esklusi. Jumlah responden 
setelah dilakukan Purposive Sampling didapatkan sebanyak 28 responden, 
dimana didapatkan 14 responden pada kelompok dende-dende dan 14 
responden pada kelompok sepatu roda. Jadi terdapat 28 responden yang 
dijadikan sampel untuk penelitian ini. 
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Dalam rancangan penelitian ini, kelompok dende-dende dan kelompok 
sepatu roda diberi perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan selama  satu minggu 
dimana hari pertama dilakukan pre-test dengan melihat kemampuan motorik 
kasar anak usia pra sekolah pada kelompok dende-dende dan kelompok sepatu 
roda. Tujuan dari penelitian ini adalah diketahui gambaran motorik kasar pada 
anak pra sekolah sebelum intervensi, diketahui gambaran motorik kasar pada 
anak pra sekolah setelah intervensi dan diketahui perbedaan efektivitas antara 
permainan tradisional dende-dende dengan bermain sepatu roda terhadap 
kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah. 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yaitu anak pra sekolah di TK Karuniah 
Labbakang dan TK Azzahra Pappareang diuraikan berdasarkan usia dan 
jenis kelamin,. 
a. Usia 
Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok dende-dende dan 
kelompok sepatu roda sebagian besar responden berumur 5 tahun yaitu 
sebanyak 10 orang (71,4%). Usia ini merupakan masa di mana seorang 
anak berada pada usia emas, dimana anak sedang dalam tahap 
pertumbuhan dan perkembangan yang paling pesat baik fisik maupun 
mentalnya. Perkembangan anak usia dini pada usia 5-6 tahun 
merupakan bagian dari perkembangan manusia secara keseluruhan. 
Perkembangan pada usia ini mencangkup perkembangan fisik dan 
motorik, kognitif, sosial emosional dan bahasa. 
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Adapun pada hasil penelitian didapatkan pada distribusi 
frekuensi usia responden nilai p = 1,000 atau p > 0.05 yang berarti tidak 
ada perbedaan usia antara kelompok dende-dende dan kelompok sepatu 
roda. Hal ini disebabkan karena usia responden antara kelompok dende-
dende dan kelompok sepatu roda sama. 
b. Jenis Kelamin 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa sebagian besar 
responden berjenis kelamin laki-laki, dimana didapatkan pada 
kelompok dende-dende sebanyak 9 orang (64,3%) dan pada kelompok 
sepatu roda sebanyak 7 orang (50%). Pada usia pra sekolah anak laki-                                                                                                                       
laki memiliki kemampuan motorik kasar lebih baik dari pada anak 
perempuan, seperti dalam kemampuan lari, melompat, dan melempar 
lebih tinggi 
Adapun pada hasil penelitian didapatkan pada distribusi 
frekuensi jenis kelamin responden nilai p = 0.704 atau p > 0.05 yang 
berarti tidak ada perbedaan jenis kelamin antara kelompok dende-dende 
dan kelompok sepatu roda. Hal ini disebabkan karena jenis kelamin 
responden antara kelompok sebagian besar berjenis kelamin laki-laki. 
2. Efektivitas Permainan Tradisional “Dende-Dende” dan Sepatu Roda 
Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Pra Sekolah 
Untuk mengetahui efektivitas permainan tradisional ’dende-dende” 
dengan sepatu roda terhadap kemampuan motorik kasar anak usia pra 
sekolah dilakukan dengan uji Statistic Wilcoxon Test. Permainan tradisional 
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dende-dende efetkif terhadap kemampuan motorik kasar anak usia pra 
sekolah karana nilai median meningkat dari 10,00 menjadi 16,00 dan nilai 
p = 0,001 atau p<0,05 yang artinya permainan tradisional”dende-dende” 
efektif terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia pra 
sekolah. Begitu puala pada kelompok sepatu roda nilai median meningkat 
dari 10,00 menjadi 14,50 dan p = 0.003 atau p<0.05 yang artinya bermain 
sepatu roda efektif terhadap kemampuan motorik kasar anak usia pra 
sekolah. 
 Perkembangan adalah perubahan dari sesuatu yang sederhana 
menjadi lebih rumit dan rinci atau perubahan pengetahuan, perilaku, dan 
keterampilan seseorang menjadi lebih baik (Allen & Lynn, 2010). Motorik 
kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar, sebagian 
besar atau seluruh anggota tubuh. Perkembangan motorik kasar adalah suatu 
perubahan kemampuan yang dimiliki seseorang dikarenakan adanya 
kegiatan pusat syaraf, urat saraf serta otot-otot yang terkoordinasi sehingga 
menjadikan seseorang mampu mengerakan tubuhnya, perubahan 
kemampuan gerak ini terjadi dari bayi sampai dewasa (Sari, 2013). 
Adapun dalam Al-Qur’an, fase-fase perkembangan dijelaskan pada 
firman Allah swt surat Al-Rum ayat 54 
 ٖة َُّوق ِدَۡعب ۢنِم ََلعَج َُّمث ٗة َُّوق ٖفۡعَض ِدَۡعب ۢنِم ََلعَج َُّمث ٖفۡعَض ن ِ م مَُكقَلَخ يِذَّلٱ ُهَّللٱ
 ُريَِدقۡلٱ ُميَِلعۡلٱ َوُهَو ُٗۚٓءاََشي اَم ُُقلَۡخي 
ٗۚ
َٗةبۡيَشَو اٗفۡعَض٤٥  
Terjemahnya : Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu menjadi 
kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 
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(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Kuasa. (QS. Al-Rum: 
54). 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan manusia 
dari keadaan lemah, kemudian menjadi kuat dan kembali menjadi lemah dan 
beruban (menjadi tua). Selanjutnya, perkembangann fisik manusia ini 
dijelaskan dengan rinci pada firman Allah swt pada surat Al-Mu’min ayat 
67 sebagai berikut : 
                  
                     
                   
 
Terjemahnya : Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari 
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya 
kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya 
kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup 
lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. 
(kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang 
ditentukan dan supaya kamu memahaminya. 
 
Dari penjelasan ayat diatas, proses kejadian individu mengalami 
tahapan sejak dalam kandungan hingga lahir. Seorang individu lahir dan 
tumbuh menjadi (tifl) anak, kemudian menginjak usia remaja (baligh) dan 
(ashuddakum) kamu semua menjadi dewasa selanjutnya memasuki tahapan 
terakhir yaitu (shuyukh) tua dan meninggal. Namun, ada juga yang 
meninggal sebelum usianya tua. 
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Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot-otot besa seperti 
otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh anak. Pengembangan gerakan 
motorik kasar juaga memerlukan koordinasi kelompok otot-otot tertentu 
yang membuat mereka dapat meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda 
roda tiga, berdiri dengan satu kaki, lempar tangkap bola dan memakai sepatu 
roda (Azizah, 2012). 
Salah satu upaya meningkatkan keampuan motorik kasar anak usia 
pra sekolah adalah melalui stimulasi bermain. Anak harus mempersepsikan 
suatu lingkungan yang memotivasi untuk melakukan sesuatu dan 
menggunakan persepsi anak untuk bergerak. Salah satu bentuk motivasi 
yang yang bisa diberikan untuk mendukung perkembangan motorik kasar 
anak adalah menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
anak berupa alat permainan maupun kebebasan dan kesempatan anak untuk 
bergerak. Selain menyediakan lingkungan yang memotivasi, anak juga 
harus diberi stimulus yang terarah dan spesifik dengan tujuan tugas 
perkembangannya (Mutmainah, 2012). 
Dalam penelitian Saleh (2012) tentang “ Pengaruh Bermain Aktif 
Terhadap Perkembangan Sosial dan Motorik Halus Anak Usia Pra Sekolah 
di TK Mawar Kabupaten Gowa”, dimana hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ada pengaruh bermain aktif terhadap perkembangan sosial dan 
motorik halus anak usia pra sekolah di TK Mawar Kabupaten Gowa. 
Melalui bermain terjadi stimulasi pertumbuhan otot-ototnya ketika anak 
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melompat, melempar, atau berlari. Selain itu anak bermain dengan 
menggunakan seluruh emosi, perasaan, dan pikiranya. 
Dalam penelitian ini permainan yang digunakan untuk kemampuan 
motorik kasar anak usia pra sekolah yaitu permainan tradisional dende-
dende dan permainan moderen sepatu roda. Permainan tradisional dende-
dende adalah permainan yang suda ada sejak saman dahulu diwariskan 
secara turun temurun dari generasi ke generasi di mainkan dengan cara 
melempar dan melompat. Pada permainan dende-dende ini alat bantu yang 
digunakan yaitu penggaris,serpihan tehel/kramik dan lapangan yang datar. 
Permainan dende-dende memiliki berbagai sebutan berbeda-beda di setiap 
daerah, misalnya engklek dari Jawa, gala asin dari Kalimantan, intingan dari 
Sampit, tengge-tengge dari Gorontalo, cak lingking dari Bangka, teprok dari 
Bali dan gili-gili dari Marauke. 
Penelitian yang dilakukan Annisa (2015) “ Pengaruh Permainan 
Engklek Terhadap Kemampuan Loncat Anak Usia 4-5 Tahun di Taman 
Kanak-kanak PKK Semandding dan Taman Kanak-kanank Aisyiyah 
Pabelan” menunjukkan hasil ada pengaruh permainan engklek terhadap 
kemampuan loncat pada anak usia 4-5 tahun dengan mean pre test 111,25 
pada post test 123,56 dengan p = 0,000. 
Permainan sepatu roda adalah permainan moderen yang berasal dari 
Belanda yang menggunakan sepatu beroda kecil untuk meluncur. Untuk 
memainkan permainan moderen dibutuhkan sarana dan peralatan yang 
moderen pula yang merupakan hasil ciptaan teknologi-teknologi terbaru. 
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Nafisah (2016), mengatakan  bermain permainan moderen tidak 
sepenuhnyah berdampak negatif seperti misalnya meningkatkan 
keterampilan dan kecerdasan anak karenah terlatih memecahkan persoalan 
dan menghadapi rintangan dalam stimulasi permainan yang kerap ia 
lakukan. Anak yang terbiasa bermain game baik di komputer atau perangkat 
lain juga akan lebih cepat dan akurat dalam mengambil keputusan saat 
dewasa. 
3. Perbandingan Keefektifan Antara Permainan Tradisional “Dende-
Dende” Dengan Sepatu Roda Terhadap Kemampuan Motorik Kasar 
Anak Usia Pra Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian uji statistic dengan Mann Whitney Test 
menunjukkan bahwa pengukuran awal (pre test) pada kelompok dende-
dende dan sepatu roda didapatkaan nilai p = 0,963 atau p > 0,05 dan pada 
pengukuran akhir (post test) pada kelompok dende-dende dan sepatu roda  
didapatkan nilai p = 0,109 atau p > 0.05 yang berarti tidak ada perbedaan 
signifikan kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah pada kedua 
kelompok. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa permainan 
tradisional”dende-dende” dan sepatu roda tidak memiliki perbedaan 
keduanya dapat digunakan untuk menstimulasi peningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak. 
Hal ini terjadi karena melalui permainan tradisional “dende-dende” 
dapat mengembangkan motorik kasar anak yaitu melempar keramik, 
meloncat dengan menggunakan satu kaki saja sebagai penumpu, peran 
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kedua tangan sebagai penyeimbang pada saat pendaratan. Bermain dende-
dende juga dapat mengasah kemampuan bersosialisasi dengan orang lain 
dan mengajarkan kebersamaan, mengembangkan kecerdasan logika anak. 
Permainan dende-dende melatih anak untuk berhitung dan menentukan 
langkah-langkah yang harus dilewatinya sehingga nak menjadi lebih kreatif. 
Permainan tradisional biasanya dibuat langsung oleh para pemainnya. 
Mereka menggunakan barang-barang, benda-benda, atau tumbuhan yang 
ada di sekitar para pemain. Hal itu mendorong mereka untuk lebih kreatif 
menciptakan alat-alat permainan. 
Dalam penelitian  Rochmani (2016) “Permainan Tradisional 
Engklek Berpengaruh Terhadap Perkembangan Motorik Anak” hasil 
penelititian menunjukkan terdapat pengaruh permainan tradisional engklek 
terhadap perkembangan motorik anak dengan skor akhir sebesar 20,1875 
sedangkan skor awal sebesar 18,2912. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Nugraheni (2015) bahwa keterampilan motorik kasar dapat di 
tingkatkan melalui permainan engklek dengan cara anak melempar gacuk 
ke petak pertama, lalu anak melompati petak nomor 1,2,3,6 dan 9 dengan 
menggunakan satu kaki dan petak nomor 4-5 dan 7-8 untuk menapak 
menggunakan dua kaki. Dengan melakukan permainan dende-dende, anak-
anak telah melakukan olahraga, meningkatkan koordinasi dan 
keseimbangan tubuh, serta mengembangkan keterampilan dalam 
pertumbuhan anak.  
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Sepatu roda juga efektif karna dengan bermain sepatu roda anak di 
dilatih konsentrasi saat bergerak agar bisa menjaga keseimbangan tubuh, 
tidak terjadi kesalahan atau jatuh pada saat memakainya, bermain sepatu 
roda melatih kerja saraf motorik karena otot-otot kaki, tangan dan tubuh 
bekerja secara bersamaan. Bermain sepatu roda juga meningkatkan 
keseimbangan dengan meningkatkan kekuatan otot perut dan punggung 
bagian bawah, bermain sepatu roda melibatkan gerakan tulang kaki dan 
bagian lengan untuk gerakan khusus yaitu menyeimbangkan tubuh selama 
bergerak.  
Penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah (2015) mengatakan  
terdapat hubungan yang signifikan antara power tungkai dan keseimbangan 
secara bersama-sama pada olah raga sepatu roda dengan persentase 
dukungan sebesar 83.8%. Penelitian juga dilakukan oleh Arif Rahman 
tentang “hubangan antara power tungkai dan keseimbangan dengan 
kecepatn sprint 300 meter pada olahraga sepatu roda” menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan kecepatan 
sprint 300 meter sepatu roda dengan persentase dukungan sebesar 65,8 %. 
Terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan kecepatan 
sprint 300 meter pada olahraga sepatu roda dengan persentase dukungan 
sebesar 66,7%. dan terdapat hubungan yang signifikan antara power tungkai 
dan  keseimbangan secara bersama-sama dengan kecepatan sprint 300 meter 
pada olahraga sepatu roda dengan persentase dukungan sebesar 83,8%. 
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Dalam bermain dende-dende anak-anak dituntut untuk melatih 
kesabaran, pengendalian diri, mengurangi rasa cemas dan melatih 
konsentrasi. Dalam penelitian ini permainan dende-dende dimainkan di 
alam terbuka, hal ini dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak karena 
dapat mengenalkan bentuk alam disekitarnya. Engklek sebagai sarana 
pembelajaran yang asyik di tengah permainan moderen karna permainan 
tradisional jauh berbeda dengan permainan moderen yang mengandalkan 
kemajuan teknologi dan kepraktisan, permainan tradisioanal memanfaatkan 
alat-alat sederhana dan melibatkan beberapa orang untuk memainkannya 
(Pebryawan 2015). 
Permainan tradisional “dende-dende” meliki nilai signifikan lebih 
kecil dibandingkan dengan bermain sepatu roda karena permainan dende-
dende menggunakan alat atau fasilitas yang mudah didapatkan, melibatkan 
2 orang pemain dan membutuhkan gerakan-gerakan seluruh tubuh yaitu 
mengangkat satu kaki,menggerakkan tubuh dan tangan. Dengan melakukan 
kegiatan tersebut berati anak telah melakukan kegiatan untuk berolah raga, 
meningkatkan koordinasi dan keseimbangan tubuh dan mengembangkan 
keterampilan dalam pertumbuhan anak. Sedangkan bermain sepatu roda di 
mainkan sendiri-dendiri, dan sangat sulit, mahalnya biaya permainan dan 
kualitas belajar menurun. 
Dalam penelitian Bahtiar (2013), “Dampak Teknologi Permainan 
Moderen Terhadap Kehidupan Anak dan Remaja di Kompleks Bumi 
Tamalanrea Permai (BTP) Makassar” hasil menelitian mengungkapkan 
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bahwa permainan tradisional di pahami sebagai sebuah permainan yang 
sudah lama ada yang ditandai dengan peralatan yang masih sederhana, 
dimainkan secara beramai-ramai,serta belum tersentuh dengan perangkat 
teknologi moderen. Sementara itu permainan moderen dimaknai sebagai 
sebuah permainan yang sering di mainkan di komputer atau perangkaat lain 
yang bersentuhan dengan teknologi moderen seperti game-geme yang ada 
dikomputer yang juga bisa terhubung dengan koneksi internet yakni game 
online atau  game center dan game yang bisa terhubung dengan media 
televisi dengan melalui vidio yakni game playstation atau rental playstation. 
Dari berbagai pernyataan diatas maka dapat kita cermati bahwa 
bermain sangat berperang penting terhadap perkembangan motorik kasar 
anak usia pra sekolah. Dalam penelitian ini ada dua permainan yang 
digunakan dalam perkembangan motorik kasar yaitu permainan 
tradisional”dende’dende” dan sepatu roda. Dari hasil penelitian ini, 
permainan tradisional dende-dende dan sepatu roda tidak memiliki 
perbedaan, sama-sama bisa menstimulasi peningkatan kemampuan motorik 
kasar anak usia pra sekolah sehingga kedua permainan tersebut dapat 
diterapakan guru pada murid-murid. Penilitian ini dapat dikembangkan lagi 
dengan menambah jumlah sampel dan tidak hanya meneliti kemampuan 
motorik kasarnya saja melainkan faktor-faktor yang mempengaruhi motorik 
kasar anak seperti Berat badan, umur, jenis kelamin, dan lingkungan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan penelitian yang ada sebagai berikut: 
70 
 
 
 
1. Keterbatasan Peneliti 
Peneliti merupakan peneliti pemula yang masih asing dengan dunia 
penelitian sehingga masih banyak hal yang harus dipelajari bersamaan 
jalannya penelitian. Luasnya daerah penelitian dengan berbagai kendala 
yang ditemui dan keterbatasan tenaga dari peneliti secara langsung dan 
tidak langsung berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
 
2. Keterbatasan Sampel 
Sample yang ideal minimal 14 dan maksimal tidak terbatas, peneliti 
mengambil sample minimal karena selain responden yang hanya 
beberapa yang bersedia menjadi responden. 
3. Keterbatasan Analisa Data 
Analisa data yang diguankan yaitu univariat dan bivariat, pada 
analisa bivariat masih terdapat beberapa anak yang tidak meningkat 
dalam perkembangannya, dikarenakan dalam penelitian ini karakteristik 
responden hanya dilihat pada umur dan jenis kelamin, tidak 
memasukkan berat badan dan tinggi bandan Sehingga 
perkembangannya sangat berbeda satu sama lain.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran awal (Pre-test) pada 
kelompok dende-dende dan sepatu roda di dapatkan nilai p =  0,963 atau 
p> 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perkembangan 
motorik kasar pada kelompok dende-dende dan kelompok sepatu roda. 
2. Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran akhir (Post-Test) pada 
kelompok dende-dende dan sepatu roda di dapatkan nilai p = 0,109 atau 
p> 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perkembangan 
motorik kasar pada kelompok dende-dende dan kelompok sepatu roda. 
3. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa  data  pre-test dan post-
test pada kelompok dende-dende didapatkan hasil p = 0,001 atau p < 
0,05 yang berarti bermain dende-dende efektif terhadap kemampuan 
motorik kasar anak usia pra sekolah dan pada kelompok sepatu roda 
didapatkan hasil p = 0,003 atau p < 0,05 berarti bermain sepatu roda 
efektif terhadap kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah. 
Sehingga dapat disimpulkan bawa permainan dende-dende dan sepatu 
roda dapat digunakan untuk stimulasi perkembangan motorik kasar anak 
usia pra sekolah. Keduanya sama-sama efektiv karena keduanya 
memilik nilai p<0,05.  
72 
 
 
 
B. Saran  
1. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman di institusi pendidikan tentang perbedaan efektivitas 
permainan tradisional “dende – dende” dengan sepatu roda terhadap 
kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah. 
2. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai dasar pemahaman 
pengetahuan dan sikap untuk mendukung dalam penerapan bermain  
terutama di masyarakat, sekolah TK, dalam hal ini orang tua dan para 
guru. 
3. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih jauh tentang 
perbedaan efektivitas permainan tradisional “dende – dende” dengan 
sepatu roda terhadap kemampuan motorik kasar anak usia pra sekolah, 
penelitian ini bisa dijadikan dasar, dengan menggunakan sampel yang 
lebih besar serta menerapkan permainan yang lebih efektif. 
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
(Informed Consent) 
 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu 
Di- 
Tempat 
 
Dengan hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu 
Keperawatan UIN Alauddin Makassar. 
Nama : Fitriani 
Nim : 70300113027 
Alamat : Jl.sunu kompleks perumahan Dosen UNHAS Blok KX 9 
Akan mengadakan penelitian dengan judul “Perbedaan Evektifitas Permainan 
Tradisional “ Dende-Dende” Dengan Sepatu Roda Terhadap Kemampuan Motorik 
Kasar Anak Pra Sekolah”. Untuk keperluan tersebut saya memohon kesediaan anak 
Bapak/Ibu, Saudara/Saudari untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan 
menandatangani lembar persetujuan menjadi responden, selanjutnya saya mengharapkan anak 
Bapak/Ibu, Saudari untuk mengikuti prosedur yang kami berikan dengan kejujuran dan 
jawaban anda dijamin kerahasiaannya dan penelitian ini akan bermanfaat semaksimal 
mungkin. Jika anak Bapak/Ibu, Saudara/saudari tidak bersedia menjadi responden, tidak ada 
sanksi bagi bapak/ibu 
Atas perhatian dan kerjasama saudara kami ucapkan terima kasih. 
 
 
       Peneliti 
    
(FITRIANI) 
 
 
 
 
  
 
Pernyataan Persetujuan 
(Informed Consent) 
 
 
Saya yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama : ............................................................ 
Usia : .................................................. 
Tahun :......................................... 
Jenis Kelamin : ...................... 
 
Bersedia untuk dijadikan responden dalam penelitian yang berjudul “perbedaan 
evektifitas permainan tradisional “ dende-dende” dengan sepatu roda terhadap 
Kemampuan motorik kasar anak pra sekolah” Prosedur penelitian ini tidak akan 
memberikan dampak dan risiko apapun pada responden. Saya telah diberikan penjelasan 
mengenai hal tersebut diatas dan saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai 
hal-hal yang belum dimengerti dan telah mendapatkan jawaban yang jelas dan benar. Dengan 
ini saya menyatakan secara sadar dan sukarela untuk ikut sebagai subjek dalam penelitian ini.  
 
 
Gowa ......., ...................2017 
 
 
Responden 
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN MOTORIK KASAR 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Hari/tanggal : 
Nama : 
Umur : 
Agama : 
Alamat : 
Jenis kelamin : 
B. TAHAP KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK 5-6 TAHUN 
Beri tanda (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan jawaban anak. 
1. Berilah tanda (√) tidak dilakukan berarti skornya 0 
2. Berilah tanda (√)  Dilakukan kurang sempurna berarti skornya 1 
3. Berilah tanda (√)  Dilakukan  sempurna berarti skornya 2 
No Indikator Kemampuan 
Motorik Kasar 
Tidak 
dilakukan 
Dilakukan kurang 
sempurna 
Dilakukan dengan 
sempurna 
1.  Melompat dengan 1 kaki sebanyak 2-3 kali    
2.  Berdiri 1 kaki 3 detik    
3.  Berdiri 1 kaki 4 detik    
4.  Berdiri 1 kaki 5 detik    
5.  Berjalan Tumit Ke jari kaki    
6.  Berdiri 1 kaki 6 detik    
7.  Mampu menangkap bola tenis/bola kasti    
8.  Berdiri 1 kaki 11 detik    
JUMLAH    
Sumber DDST dan KPSP 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PERMAINAN TRADISIONAL 
DENDE-DENDE 
 
STANDAR 
OPERASIONAL 
PROSEDUR 
 
Pengertian  1. Bermain menurut Kurnialita (2013) merupakan alat bagi anak 
untuk menjalani dunianya dari yang tidak dikenali sampai pada 
yang diketahui, dari yang tidak dapat diperbuatnya sampai 
mampu melakukannya. 
2. Bermain adalah unsur yang penting untuk perkembangan anak 
baik fisik, emosi, mental, intelektual, kreativitas dan social 
(Dekayati, 2013; Ainin, 2012). 
3. Dende-dende adalah nama permainan dari bahasa Makasar. 
Dende-dende artinya berjalan dengan satu kaki. 
4. Dende-dende adalah suatu permainan tradisional lompat-
lompatan pada bidang datar yang telah diberi garis pola kotak-
kotak, kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak satu ke 
kotak berikutnya (Pepriawan, 2015). 
Tujuan 1. Untuk perkembangan kognitif, anak belajar mengenal angka, 
berhitung dan menyusun angka. 
2. Untuk perkembangan sosial/emosional, anak belajar mengambil 
giliran dan menyemangati orang lain. 
3. Untuk perkembangan fisik 
4. Melatih ketrampilan motorik 
5. Melatih Keseimbangan. 
Kebijakan Dilakukan di TK Karuniah Labbakkang  Desa Belapunranga selama 6 
hari  
Petugas Guru dan orang tua anak 
Persiapan 
responden/anak 
1. Responden dan keluarga diberitahu tujuan bermain 
2. Melakukan kontrak waktu 
Prosedur 
pelaksanaan 
1. Tahap Pra Interaksi 
a. Melakukan pertemuan untuk menyamakan persepsi 
mengenai jalannya pembelajaran menggunakan sepatu  roda 
b. Melakukan kontrak waktu 
c. Mengecek kesiapan anak 
d. Melakukan pengukuran DDST yang dikombain dengan 
KPSP dengan metode 1sektor untuk mengetahui  klasifikasi 
anak prasekolah tersebut sebagai patokan dalam 
menentukan kriteria inklusi 
e. Menyiapkan alat  
2. Tahap orientasi 
a. Memberikan salam 
b. Memperkenalkan diri pada anak dan orang tua anak 
c. Menanyakan kabar anak dan perasaan yang dialaminya 
sekarang 
d. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu, dan  prosedur yang 
akan dilakukan  
e. Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum 
kegiatan dilakukan 
f. Memulai dengan cara yang baik  
3. Tahap Kerja 
a. Menjelaskan jalannya penelitian meliputi waktu selama 10 
menit sekali pembelajaran setiap anak 
b. Memberi petunjuk cara bermain dende-dende 
c. Mempersilahkan anak untuk melakukan permainan 
d. Memotivasi anak agar mau ikut dalam jalannya penelitian 
dengan bantuan orang tua siswa dan guru 
e. Member pujian pada anak bila dapat melakukan 
4. Tahap terminasi 
a. Evaluasi perasaan siswa setelah kegiatan berahir 
b. Membereskan alat 
c. Akhiri kegiatan dengan baik 
d. Melakukaan kontrak waktu kembali untuk kegiatan 
selanjutnya dengan permainan yang sama 
e. Memberikan salam 
 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PERMAINAN SEPATU RODA 
STANDAR 
OPERASIONAL 
PROSEDUR 
 
Pengertian  1. Bermain menurut Kurnialita (2013) merupakan alat bagi anak 
untuk menjalani dunianya dari yang tidak dikenali sampai pada 
yang diketahui, dari yang tidak dapat diperbuatnya sampai 
mampu melakukannya. 
2. Bermain adalah unsur yang penting untuk perkembangan anak 
baik fisik, emosi, mental, intelektual, kreativitas dan social 
(Dekayati, 2013; Ainin, 2012). 
3. Sepatu roda adalah olahraga yang menggunakan sepatu beroda 
kecil (mainan anak-anak untuk meluncur). 
Tujuan 1. Untuk melatih konsentrasi dan syaraf motorik 
2. Meningkatkan keseimbangan, kelincahan dan koordinasi 
3. Memperkuat tulang lengan dan kaki 
Kebijakan Dilakukan di TK Azzahra Pappareang  Desa Belapunranga selama 6 
hari  
Petugas Guru dan orang tua anak 
Persiapan 
responden/anak 
1. Responden dan keluarga diberitahu tujuan bermain 
2. Melakukan kontrak waktu 
Prosedur 
pelaksanaan 
1. Tahap Pra Interaksi 
a. Melakukan pertemuan untuk menyamakan persepsi 
mengenai jalannya pembelajaran menggunakan sepatu  roda 
b. Melakukan kontrak waktu 
c. Mengecek kesiapan anak 
d. Melakukan pengukuran DDST yang dikombain dengan 
KPSP dengan metode 1sektor untuk mengetahui  klasifikasi 
anak prasekolah tersebut sebagai patokan dalam 
menentukan kriteria inklusi 
e. Menyiapkan alat  
2. Tahap orientasi 
a. Memberikan salam 
b. Memperkenalkan diri pada anak dan orang tua anak 
c. Menanyakan kabar anak dan perasaan yang dialaminya 
sekarang 
d. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu, dan  prosedur yang 
akan dilakukan  
e. Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum 
kegiatan dilakukan 
f. Memulai dengan cara yang baik  
3. Tahap Kerja 
a. Menjelaskan jalannya penelitian meliputi waktu selama 10 
menit sekali pembelajaran setiap anak 
b. Memberi petunjuk cara bermain sepatu  roda 
c. Mempersilahkan anak untuk melakukan permainan selama 
10 menit 
d. Memotivasi anak agar mau ikut dalam jalannya penelitian 
dengan bantuan orang tua siswa dan guru 
e. Member pujian pada anak bila dapat melakukan 
4. Tahap terminasi 
a. Evaluasi perasaan siswa setelah kegiatan berahir 
b. Membereskan alat 
c. Akhiri kegiatan dengan baik 
d. Melakukaan kontrak waktu kembali untuk kegiatan 
selanjutnya dengan permainan yang sama 
e. Memberikan salam 
 
DESKRIPSI PELAKSANAAN PERMAINAN TRADISIONAL”DENDE-DENDE” 
Dalam pelaksanaan eksperimen ini, pemberian treatment dapat dideskripsikan 
sebagai berikut : 
1. Hari / Tanggal : Selasa , 29 Agustus 2017 
a. Program : Penilaian sebelum melakukan permainan dengan menggunakan DDST 
yang dikombain KPSP dengan tujuan mengetahui perkembangan motorik kasar 
anak usia pra sekolah 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
usia pra sekolah sebelum mendapatkan permainan dende-dende 
c. Kegiatan : Pree Test 
d. Tempat : TK Karuniah Labbakang 
e. waktu Uraian Kegiatan 09.00-09.25 
f. Uraian kegiatan: Melakukan penilaian pada setiap anak dengan menggunakan 
DDST yang dikombain KPSP 
2. Hari / Tanggal : Rabu, 30 Agustus 2017 
a. Program : Pemberian permainan dende-dende 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
c. Tempat : Halaman TK Karunia Labbakkang 
d. Alat : tehel, penggaris. 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan tehel yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
melempar tehel ke kotak pertama, kemudian melompat ke kotak kedua sampai 
kembali mengambil batu  
3). Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan waktu yang 
diberikan adalah peserta yang berhasil dalam permainan ini. 
3. Hari / Tanggal :Kamis, 31 Agustus 2017 
a. Program : Pemberian permainan dende-dende. 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar 
c. Tempat : Halaman TK Karunia Labbakang 
d. Alat : Tehel 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan tehel yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
melempar tehel ke kotak kedua, kemudian melompat ke kotak pertama  sampai 
kembali mengambil batu  
3). Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan waktu yang 
diberikan adalah peserta yang berhasil dalam permainan ini. 
4. Hari / Tanggal : Jumaat  01September 2017 
a. Program : Pemberian permainan dende-dende. 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik anak 
c. Tempat : Halaman TK Karunia Labbakang 
d. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
e. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan tehel yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
melempar tehel ke kotak ketiga, kemudian melompat ke kotak pertama  
sampai kembali mengambil batu  
3). Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan waktu yang 
diberikan adalah peserta yang berhasil dalam permainan ini. 
5. Hari / Tanggal : Sabtu  02 September 2017 
a. Program : Pemberian permainan dende-dende. 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik anak 
c. Tempat : Halaman TK Karunia Labbakang 
d. Alat : tehel 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan tehel yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
melempar tehel ke kotak kelima, kemudian melompat ke kotak pertama  
sampai kembali mengambil batu  
3). Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan waktu yang 
diberikan adalah peserta yang berhasil dalam permainan ini. 
6. Hari / Tanggal : senin  04 September 2017 
a. Program : Pemberian permainan dende-dende. 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik anak 
c. Tempat : Halaman TK Karunia Labbakang 
d. Alat : tehel 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan tehel yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
melempar tehel ke kotak kelima, kemudian melompat ke kotak pertama  
sampai kembali mengambil batu  
3). Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan waktu yang 
diberikan adalah peserta yang berhasil dalam permainan ini. 
7. Hari / Tanggal : selasa  05 September 2017 
a. Program : Pemberian permainan dende-dende. 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik anak 
c. Tempat : Halaman TK Karunia Labbakang 
d. Alat : tehel 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan tehel yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
melempar tehel ke kotak keenam, kemudian melompat ke kotak pertama  
sampai kembali mengambil batu  
3). Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan waktu yang 
diberikan adalah peserta yang berhasil dalam permainan ini. 
8. Hari / Tanggal :   05 September 2017 
a. Program : Penilaian setelah melakukan permainan dengan menggunakan DDST 
yang dikombain KPSP dengan tujuan mengetahui perkembangan motorik kasar 
anak usia pra sekolah. 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
usia pra sekolah setelah mendapatkan permainan dende-dende 
a. Tempat : Halaman TK Karunia Labbakang 
b. Waktu Uraian Kegiatan 10.00-10.30 
c. Uraian Kegiatan: Melakukan penilaian pada setiap anak dengan menggunakan 
DDST yang dikombain KPSP 
 
DESKRIPSI PELAKSANAAN PERMAINAN SEPATU RODA 
Dalam pelaksanaan eksperimen ini, pemberian treatment dapat dideskripsikan 
sebagai berikut : 
1. Hari / Tanggal : Rabu , 06 september 2017 
a. Program : Penilaian sebelum melakukan permainan dengan menggunakan DDST 
yang dikombain KPSP dengan tujuan mengetahui perkembangan motorik kasar 
anak usia pra sekolah 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
usia pra sekolah sebelum mendapatkan permainan sepatu roda 
c. Kegiatan : Pree Test  
d. Tempat : TK Azzahra Pappareang 
e. waktu Uraian Kegiatan 09.00-09.25 
f. Uraian kegiatan: Melakukan penilaian pada setiap anak dengan menggunakan 
DDST yang dikombain KPSP 
2. Hari / Tanggal : Kamis, 07 september 2017 
a. Program : Pemberian permainan sepatu roda 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
c. Tempat : TK Azzahra Pappareang 
d. Alat : sepatu roda 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan sepatu roda yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
memakai sepatu roda di bantu guru/orang tua selama 10 menit 
 
3. Hari / Tanggal : jumat, 08 september 2017 
a. Program : Pemberian permainan sepatu roda 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
c. Tempat : TK Azzahra Pappareang 
d. Alat : sepatu roda 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan sepatu roda yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
memakai sepatu roda di bantu guru/orang tua selama 10 menit 
4. Hari / Tanggal : senin 11 september 2017 
a. Program : Pemberian permainan sepatu roda 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
c. Tempat : TK Azzahra Pappareang 
d. Alat : sepatu roda 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan sepatu roda yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
memakai sepatu roda di bantu guru/orang tua selama 10 menit 
5. Hari / Tanggal : selasa-kamis ,12- 14 september 2017 
a. Program : Pemberian permainan sepatu roda 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
c. Tempat : TK Azzahra Pappareang 
d. Alat : sepatu roda 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 10.00 
f. Uraian Kegiatan: 
1).  Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2). Dengan menggunakan sepatu roda yang telah tersedia, Peserta diminta untuk 
memakai sepatu roda selama 10 menit 
6. Hari / Tanggal :   15 September 2017 
a. Program : Penilaian setelah melakukan permainan dengan menggunakan DDST 
yang dikombain KPSP dengan tujuan mengetahui perkembangan motorik kasar 
anak usia pra sekolah. 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan motorik kasar anak 
usia pra sekolah setelah mendapatkan permainan sepatu roda 
a. Tempat : Halaman TK Azzahra Pappareang 
b. Waktu Uraian Kegiatan 10.00-10.30 
c. Uraian Kegiatan: Melakukan penilaian pada setiap anak dengan menggunakan 
DDST yang dikombain KPSP. 
 
   
  
  
  
  
 
lembar observasi pre test  permainan dende-dende 
   
   
No Responden Umur Agama Alamat Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Jumlah % Kategori 
FA 5 Islam labakkang 1 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
AN 5 Islam suggumanai 1 1 2 2 1 1 1 1 1 10 63% 1 
NA 6 Islam suggumanai 2 2 2 2 2 2 2 1 2 15 94% 3 
MA 5 Islam labakkang 1 2 2 2 2 2 2 1 2 15 94% 3 
LI 6 Islam labakkang 2 1 2 2 2 1 0 1 1 10 63% 2 
MS 5 Islam labakkang 1 0 2 2 2 1 1 1 1 10 63% 2 
RR 6 Islam labakkang 1 1 1 1 1 1 1 0 1 7 44% 2 
RS 5 Islam labakkang 2 0 1 1 1 0 1 0 1 5 31% 1 
NW 5 Islam labakkang 1 1 2 1 1 1 1 1 1 9 56% 2 
AA 6 Islam suggumanai 1 0 2 2 2 1 1 0 1 9 56% 2 
SA 5 Islam labakkang 2 1 2 2 2 2 2 1 2 14 88% 3 
NR 5 Islam labakkang 2 1 0 0 0 1 0 1 1 4 25% 1 
MF 5 Islam labakkang 1 0 1 1 1 1 0 1 0 5 31% 1 
FI 5 Islam labakkang 1 2 2 2 2 1 1 1 1 12 75% 3 
Ket: 
 - JK (jenis kelamin) : 1 laki-laki. 2 perempuan 
- p1-p8 (pertanyaan 1-8) : 0 tidak dilakukan 1 dilakukan kurang sempurnah 2 dilakukan dengan sempurna 
- kategori : 1 tidak mampu 2 kurang mampu 3 mampu 
 Lembar Obsevasi Post Test  Pemainan Dende-Dende 
  
  
No Responden Umur Agama Alamat Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Jumlah % Kategori 
FA 5 Islam labakkang laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
AN 5 Islam suggumanai laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
NA 6 Islam suggumanai perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
MA 5 Islam labakkang laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
LI 6 Islam labakkang perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
MS 5 Islam labakkang laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
RR 6 Islam labakkang laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
RS 5 Islam labakkang perempuan 1 2 2 1 1 1 1 1 10 63% 2 
NW 5 Islam labakkang laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
AA 6 Islam suggumanai laki-laki 1 2 2 2 1 1 0 1 10 63% 2 
SA 5 Islam labakkang perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
NR 5 Islam labakkang perempuan 2 2 1 1 1 1 1 1 10 63% 2 
MF 5 Islam labakkang laki-laki 1 2 2 1 1 1 1 1 10 63% 2 
FI 5 Islam labakkang laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
Ket: 
 - JK (jenis kelamin) : 1 laki-laki. 2 perempuan 
- p1-p8 (pertanyaan 1-8) : 0 tidak dilakukan 1 dilakukan kurang sempurnah 2 dilakukan dengan sempurna 
- kategori : 1 tidak mampu 2 kurang mampu 3 mampu 
Lembar Observasi Pre Test  Permainan Sepatu Roda 
   
   
No Responden Umur Agama Alamat JK P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Jumlah % Kategori 
AR 5 Islam papparanng 1 1 1 1 1 1 0 0 0 5 31% 1 
IS 6 Islam papparanng 2 0 1 0 0 1 0 1 0 3 19% 1 
IK 5 Islam papparanng 1 1 2 2 2 2 2 1 1 13 81% 3 
SY 6 Islam papparanng 2 1 2 1 1 1 1 1 1 9 56% 2 
SA 5 Islam papparanng 2 1 2 2 1 1 1 1 1 10 63% 2 
AD 5 Islam papparanng 1 1 2 2 2 1 1 0 1 10 63% 2 
ST 5 Islam papparanng 2 2 2 2 2 1 1 1 1 12 75% 3 
AM 6 Islam papparanng 1 2 2 2 2 2 2 2 1 15 94% 3 
RR 5 Islam papparanng 2 1 2 1 1 2 1 1 0 9 56% 2 
NU 5 Islam papparanng 2 2 2 2 2 1 2 1 2 14 88% 3 
MU 5 Islam papparanng 1 1 1 1 1 0 1 0 0 5 31% 1 
AS 5 Islam papparanng 2 1 2 2 1 1 1 0 1 9 56% 2 
MH 6 Islam papparanng 1 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
HR 5 Islam papparanng 1 1 2 2 2 1 2 1 1 12 75% 2 
Ket: 
 - JK (jenis kelamin) : 1 laki-laki. 2 perempuan 
- p1-p8 (pertanyaan 1-8) : 0 tidak dilakukan 1 dilakukan kurang sempurnah 2 dilakukan dengan sempurna 
- kategori : 1 tidak mampu 2 kurang mampu 3 mampu 
Lembar Observasi Post Test   Permainan Sepatu Roda 
   
   
No Responden Umur Agama Alamat Jenis Kelamin P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Jumlah % Kategori 
AR 5 tahun Islam papparanng 1 1 2 2 2 1 1 0 1 10 63% 2 
IS 6 tahun Islam papparanng 2 1 2 2 2 1 0 1 1 10 63% 2 
IK 5 tahun Islam papparanng 1 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
SY 6 tahun Islam papparanng 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
SA 5 tahun Islam papparanng 2 2 2 1 1 1 1 1 1 10 63% 2 
AD 5 tahun Islam papparanng 1 2 2 2 2 2 1 1 1 13 81% 3 
ST 5 tahun Islam papparanng 2 2 2 2 2 2 2 1 2 15 94% 3 
AM 6 tahun Islam papparanng 1 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
RR 5 tahun Islam papparanng 2 1 2 1 1 2 1 1 1 10 63% 2 
NU 5 tahun Islam papparanng 2 2 2 2 2 2 2 1 2 15 94% 3 
MU 5 tahun Islam papparanng 1 2 2 2 2 2 2 1 1 14 88% 2 
AS 5 tahun Islam papparanng 2 1 2 2 1 1 1 1 1 10 63% 2 
MH 6 tahun Islam papparanng 1 2 2 2 2 2 2 2 1 15 94% 3 
HR 5 tahun Islam papparanng 1 2 2 2 2 2 2 2 2 16 100% 3 
Ket: 
 - JK (jenis kelamin) : 1 laki-laki. 2 perempuan 
- p1-p8 (pertanyaan 1-8) : 0 tidak dilakukan 1 dilakukan kurang sempurnah 2 dilakukan dengan sempurna 
- kategori : 1 tidak mampu 2 kurang mampu 3 mampu 
 
Frequencies 
 
 
Statistics 
 umur kelompok 
dende dende 
jenis kelamin 
kelompok dende 
dende 
pre test kelompok 
dende dende 
post test 
kelompok dende 
dende 
umur kelompok 
sepatu roda 
jenis kelamin 
kelompok sepatu 
roda 
pre test kelompok 
sepatu roda 
post test 
kelompok sepatu 
roda 
N 
Valid 14 14 14 14 14 14 14 14 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 5,29 1,36 10,07 14,29 5,29 1,50 10,14 13,29 
Median 5,00 1,00 10,00 16,00 5,00 1,50 10,00 14,50 
Mode 5 1 10 16 5 1a 9 10 
Std. Deviation ,469 ,497 3,951 2,813 ,469 ,519 3,880 2,673 
Minimum 5 1 4 10 5 1 3 10 
Maximum 6 2 16 16 6 2 16 16 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
umur kelompok dende dende 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5 Tahun 10 71,4 71,4 71,4 
6 Tahun 4 28,6 28,6 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
 
jenis kelamin kelompok dende dende 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki Laki 9 64,3 64,3 64,3 
Perempuan 5 35,7 35,7 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
pre test kelompok dende dende 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Tidak mampu 4 28,6 28,6 28,6 
Kurang mampu 5 35,7 35,7 64,3 
mampu 5 35,7 35,7 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
 
post test kelompok dende dende 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Kurang mampu 4 28,6 28,6 28,6 
mampu 10 71,4 71,4 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
 
 
 
umur kelompok sepatu roda 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5 Tahun 10 71,4 71,4 71,4 
6 Tahun 4 28,6 28,6 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
jenis kelamin kelompok sepatu roda 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki Laki 7 50,0 50,0 50,0 
Perempuan 7 50,0 50,0 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
pre test kelompok sepatu roda 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Tidak mampu 3 21,4 21,4 21,4 
Kurang mampu 6 42,9 42,9 64,3 
Mampu 5 35,7 35,7 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
 
 
 
post test kelompok sepatu roda 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Kurang mampu 6 42,9 42,9 42,9 
Mampu 8 57,1 57,1 100,0 
Total 14 100,0 100,0  
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
umur kelompok dende dende ,443 14 ,000 ,576 14 ,000 
jenis kelamin kelompok dende dende ,407 14 ,000 ,616 14 ,000 
pre test kelompok dende dende ,150 14 ,200* ,936 14 ,372 
post test kelompok dende dende ,443 14 ,000 ,576 14 ,000 
umur kelompok sepatu roda ,443 14 ,000 ,576 14 ,000 
jenis kelamin kelompok sepatu roda ,332 14 ,000 ,646 14 ,000 
pre test kelompok sepatu roda ,170 14 ,200* ,954 14 ,632 
post test kelompok sepatu roda ,248 14 ,020 ,776 14 ,003 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Kemampuan Motorik 
Pre Test Kelompok Dende Dende 14 14,43 202,00 
Pre Test Kelompok Sepatu Roda 14 14,57 204,00 
Total 28   
 
Test Statisticsa 
 Kemampuan 
Motorik 
Mann-Whitney U 97,000 
Wilcoxon W 202,000 
Z -,046 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,963 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,982b 
a. Grouping Variable: Kelompok 
b. Not corrected for ties. 
 
Ranks 
 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 
Kemampuan Motorik 
kelompok post test sepatu 
roda 
14 16.79 235.00 
kelompok post test sepatu 
roda 
14 12.21 171.00 
Total 28   
 
 Test Statisticsa 
 Kemampuan 
Motorik 
Mann-Whitney U 66.000 
Wilcoxon W 171.000 
Z -1.603 
Asymp. Sig. (2-tailed) .109 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .150b 
a. Grouping Variable: Kelompok 
b. Not corrected for ties. 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Test Statisticsa 
 post test 
kelompok dende 
dende - pre test 
kelompok dende 
dende 
post test 
kelompok sepatu 
roda - pre test 
kelompok sepatu 
roda 
Z -3,194b -2,993b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 ,003 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
 
 
Crosstabs 
 
Umur * Kelompok Crosstabulation 
Count   
 Kelompok Total 
Kelompok 
Dende Dende 
Kelompok 
Sepatu Roda 
Umur 
5 Tahun 10 10 20 
6 Tahun 4 4 8 
Total 14 14 28 
 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square ,000a 1 1,000   
Continuity Correctionb ,000 1 1,000   
Likelihood Ratio ,000 1 1,000   
Fisher's Exact Test    1,000 ,661 
Linear-by-Linear Association ,000 1 1,000   
N of Valid Cases 28     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,00. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 
 
 
Jenis Kelamin * Kelompok Crosstabulation 
Count   
 Kelompok Total 
Kelompok 
Dende Dende 
Kelompok 
Sepatu Roda 
Jenis Kelamin 
Laki Laki 9 7 16 
Perempuan 5 7 12 
Total 14 14 28 
 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square ,583a 1 ,445   
Continuity Correctionb ,146 1 ,703   
Likelihood Ratio ,586 1 ,444   
Fisher's Exact Test    ,704 ,352 
Linear-by-Linear Association ,563 1 ,453   
N of Valid Cases 28     
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,00. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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